








Berdasarkan pengalaman peneliti saat observasi di sekolah dalam proses pembelajaran yang diterapkan pendidik khususnya pada mata pelajaran matematika, di SMP Negeri 5 Majene ini masih terbilang monoton, dimana pendidik telah berupaya mentransfer ilmunya dengan mempertimbangkan aspek intelegensi dan aspek kesiapan peserta didik, akan tetapi peserta didik pada umumnya mengalami kebosanan, dan mengantuk sehingga mengakibatkan kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktif tidaknya peserta didik ini sangat terlihat pada saat diskusi kelas berlangsung, dimana sekitar 3 atau 4 orang saja yang berani mengemukakan pendapatnya sedangkan yang lain hanya mendengarkan yang entah mereka paham atau tidak, yang pasti ketika ditanya apakah sudah paham mereka akan menjawab Insyaa Allah sudah paham. Namun pada akhirnya, ketika ulangan harian telah diberikan beberapa peserta didik belum mencapai standar ketuntasan sehingga guru perlu memberikan remedial. Disamping itu, fenomena yang sering diperlihatkan oleh peserta didik yaitu tidak bermaknanya suatu materi pelajaran meskipun materi tersebut baru diajarkan. Hal ini berbanding terbalik dengan tujuan kurikulum 2013 yang mengedapankan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Ningrum, 2014).
Kurangnya keaktifan peserta didik ini juga disebabkan karena interaksi antara guru dan peserta didik sangat kurang. Sehingga memberikan pengaruh yang tidak kondusif terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti peserta didik menjadi tidak tertantang untuk belajar, tidak fokus pada materi terkait atau bahkan terkesan mengganggu jalannya proses pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran hanya terfokus pada guru dan kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada pengajaran bukan pada pembelajaran. Dari permasalahan di atas tentunya memerlukan solusi dan penanganan yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Salah satu langkah yang diambil adalah menggunakan model pembelajaran generatif (MPG).
Adapun alasan peneliti memilih model pembelajaran generatif ini karena berdasarkan pengalaman peneliti pada kegiatan KKN-PPL Terpadu sebelumnya. Pada kegiatan tersebut peneliti sempat mengadakan kegiatan bimbingan belajar, baik peserta didik yang ada di SMP Negeri 5 itu sendiri maupun anak-anak yang masih berada pada jenjang Sekolah Dasar. Adapun anak-anak yang masih berada pada jenjang Sekolah Dasar ini sangat antusias pada kegiatan bimbingan belajar, mereka sangat senang dengan soal-soal yang berbentuk soal cerita dan menurut peneliti hal ini sangat sesuai dengan langkah-langkah pada model pembelajaran generatif. Sehingga, hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk kembali melakukan penelitian pada anak-anak tersebut yang akan segera menempuh jenjang SMP dan yang pastinya di SMP Negeri 5 Majene itu sendiri. 
Terkait dengan masalah tersebut, maka peneliti bermaksud menerapkan model pembelajaran generatif, dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Generatif terhadap Pembelajaran Matematika”.
B.	Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pertanyan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1.	Bagaimana deskripsi hasil belajar matematika peserta didik setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif?
2.	Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika peserta didik setelah pelaksanaan model pembelajaran generatif?
3.	Bagaimana deskripsi respons peserta didik saat mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif?
4.	Bagaimana deskripsi aktivitas peserta didik saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif?
C.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah model pembelajaran generatif efektif terhadap pembelajaran matematika?”
D.	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk “Mengetahui keefektifan Model Pembelajaran Generatif terhadap Pembelajaran Matematika.”
Tujuan penelitian di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1.	Untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran generatif.
2.	Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik setelah pelaksanaan model pembelajaran generatif.
3.	Untuk mendeskripsikan respons peserta didik saat mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif.
4.	Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif.
E.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1.	Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, terutama untuk menegetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran Generatif.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi Peserta Didik
1)	Dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
2)	Dapat menambah pengalaman tentang pembelajaran yang menggunakan Model Pembelajaran Generatif.
b.	Bagi Sekolah
1)	Sebagai masukan bagi guru matematika bahwa Model Pembelajaran Generatif dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.
2)	Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika bagi guru matematika dalam menetukan metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran.
3)	Menberikan informasi dan pertimbangan bagi sekolah mengenai Model Pembelajaran Generatif.
c.	Bagi Peneliti











Model pembelajaran generatif (generative learning model) pertama kali diperkenalkan oleh Osborne dan Cosgrove, Sutarman dan Swasono (Wena, 2013). 
Pembelajaran generatif ditemukan oleh M. C. Wittrock dari University of California pada tahun 1974. Pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang berlandaskan pada paham konstruktivisme. Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran generatif mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya pasif belajar mencatat informasi yang diberikan dalam model pembelajaran generatif tetapi juga aktif mengonstruksi sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya (Afifi, dkk : 2016).
Sedangkan Ekaputri (2016) mengungkapkan bahwa Model pembelajaran generatif menuntut peserta didik untuk aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, peserta didik juga diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal.
Adapun menurut Fahinu (Ekaputri, 2016) “Model pembelajaran generatif adalah proses aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya”. Dalam pembelajaran generatif, peserta didik diharapkan dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada dengan melibatkan pengetahuan dan konsepsi awal yang akan menghasilkan pemaknaan dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan fakta lapangan dan beberapa hasil penelitian, ditawarkan sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran generatif. Pembelajaran model generatif diasumsikan dapat memenuhi tuntutan perkembangan zaman dan Kurikulum 2013. Menurut hasil penelitian Kenny dan Wirth (Utami, dkk, 2015) menunjukkan bahwa interaksi kualitas guru-murid jauh lebih besar daripada semua pertimbangan lain untuk menghasilkan hasil pembelajaran yang positif sehingga diperlukan banyak waktu bagi guru untuk kreatif interaktif yang positif dan lingkungan belajar yang konstruktivisme.
Menurut Wena (2013:177) Pembelajaran generatif terdiri atas empat tahap, yaitu:
a.	Pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi,
b.	Pemfokusan,


















Gambar 2.1 Model Pembelajaran Generatif
Tahap-tahap Model Pembelajaran Generatif tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a.	Eksplorasi
Tahap pertama yaitu tahap eksplorasi yang disebut juga tahap pendahuluan. Pada tahap eksplorasi guru membimbing peserta didik untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide, atau konsep awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-harinya atau diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas sebelumnya. Untuk mendorong peserta didik agar mampu melakukan eksplorasi, guru dapat memberikan stimulus berupa beberapa aktivitas/tugas-tugas seperti melalui demonstrasi/ penelusuran terhadap suatu permasalahan yang dapat menunjukkan data dan fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan dipelajari. Guru kemudian mengaitkan topik dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik lebih tertarik dan termotivasi. Peserta didik mengidentifikasikan konsep yang akan dipelajari agar mendapatkan pengorganisasian umum dari topik-topik utama. Peserta didik diharapkan dapat mengetahui konsep-konsep apa saja yang akan mereka pelajari dalam pembelajaran. 
Dalam aktivitas ini, data, dan fakta yang didemonstrasikan sebaiknya dapat merangsang peserta didik untuk berpikir kritis, mengkaji fakta, data, serta memusatkan pikiran terhadap permasalahan yang akan dipecahkan. Dengan demikian, pada akhirnya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri peserta didik. Dengan kondisi yang demikian, pada akhirnya diharapkan muncul pertanyaan pada diri peserta didik, mengapa hal itu terjadi. Pada langkah berikutnya guru mengajak dan mendorong peserta didik untuk berdiskusi tentang masalah yang baru diselidiki atau diamati. Guru harus mengarahkan proses diskusi guna mengidentifikasi konsepsi peserta didik yang selanjutnya dapat dikembangkan menjadi rumusan, dugaan, atau hipotesis.
 Pada proses pembelajaran ini guru berperan memberikan dorongan, bimbingan, memotivasi, dan memberi arahan agar peserta didik mau dan dapat mengemukakan pendapat/ide/hipotesis. Pendapat/ide/hipotesis sebaiknya disajikan secara tertulis. Pendapat/ide/hipotesis peserta didik yang berhasil teridentifikasi mungkin ada yang benar dan mungkin ada pula yang salah. Apabila konsepsi peserta didik ini salah maka dikatakan terjadi salah konsep (misconception). Namun demikian, guru pada saat itu sebaiknya tidak memberikan makna, menyalahkan atau membenarkan terhadap konsepsi peserta didik. 
b.	Pemfokusan 




	Tahap ketiga yaitu tahap tantangan disebut juga tahap pengenalan konsep. Pada tahap ini, peserta didik berdiskusi dengan kelompok dan saling berargumen menyelesaikan masalah yang lebih menantang yang diberikan guru. Para peserta didik diminta mempresentasikan pendapatnya melalui diskusi kelas. Melalui diskusi kelas akan terjadi proses tukar pengalaman di antara peserta didik. Masing-masing kelompok mempresentasikan jawabannya dan membandingkan pendapatnya dengan kelompok lain. Guru memberikan penjelasan jika ada miskonsepsi dalam pembahasan soal diskusi kelompok. Peserta didik diharapkan mendapat konsep yang benar tentang materi atau topik yang dipelajari. 
Dalam tahap ini juga peserta didik berlatih untuk berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat, menghargai pendapat teman, dan menghargai adanya perbedaan di antara pendapat teman. Pada saat berdiskusi, guru berperan sebagai moderator dan fasilitator agar jalannya diskusi dapat terarah. Diharapkan pada akhir diskusi peserta didik memperoleh kesimpulan dan pemantapan konsep yang benar. Pada tahap ini terjadi proses kognitif, yaitu terjadinya proses mental yang disebut asimilasi dan akomodasi. 
Pada tahap ini sebaiknya guru memberikan pemantapan konsep dan latihan soal. Latihan soal dimaksudkan agar peserta didik memahami secara mantap konsep tersebut. Pemberian soal latihan dimulai dari yang paling mudah kemudian menuju yang sukar, Sutarman dan Swasono (Wena, 2013). Dengan soal-soal yang tingkat kesukarannya rendah, sebagian besar peserta didik akan mampu menyelesaikan dengan benar, hal ini akhirnya akan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya, jika diberikan soal yang tingkat kesukarannya tinggi maka sebagian besar peserta didik tidak akan mampu menyelesaikannya dengan benar; karena tidak mampu menyelesaikan dengan benar maka akan dapat menurunkan motivasi belajar peserta didik.
d.	Penerapan 
Tahap keempat adalah tahap penerapan. Peserta didik secara individu diajak untuk dapat memecahkan masalah yang lebih bervariasi dengan menggunakan konsep barunya. Peserta didik diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang baru mereka bentuk untuk menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian tugas rumah yang dikerjakan peserta didik di luar jam pertemuan merupakan bentuk penerapan yang baik untuk dilakukan, Sutarman dan Swasono (Wena, 2013). Pada tahap ini peserta didik perlu diberi banyak latihan-latihan soal. Dengan adanya latihan soal, peserta didik akan semakin memahami konsep (isi pembelajaran) secara lebih mendalam dan bermakna. Pada akhirnya konsep yang dipelajari peserta didik akan masuk ke memori jangka panjang; ini berarti tingkat retensi peserta didik semakin baik.
       		 Tabel 2.1 Penerapan Pembelajaran Generatif di Kelas 
No.	Tahapan Pembelajaran	Kegiatan Guru	Kegiatan Peserta didik
1. 	Ekplorasi atau Pendahuluan	Memberikan aktivitasMelalui demonstrasi/ contoh-contoh yang dapat merangsang peserta didik untuk melakukan eksplorasi.	Mengekplorasi pengetahuan awal yang diperoleh dari  pengalaman sehari-hari atau diperoleh dari pembelajaran sebelumnya.
		Mendorong dan merangsang peserta didik untuk mengemukakan ide/pendapat serta merumuskan hipotesis. Serta membimbing peserta didik untuk mengklasifikasikan pendapat.	Mengutarakan ide-ide danmerumuskan hipotesis. Serta Melakukan klasifikasi pendapat/ ide-ide yang telah ada.
2.  	Pemfokusan	Membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menetapkan konteks permasalahan berkaitan dengan ide peserta didik yang kemudian dilakukan pengujian.	Menetapkan kontekspermasalahan, mencermati serta memahami permasalahan, sehingga peserta didik menjadi familiar terhadap masalah yang diberikan untuk mengeksplorasi konsep.
		Membimbing peserta didik melakukan proses matematika, yaitu memberikan LKPD setiap kelompok.	Melakukan pengujian, berpikir apa yang terjadi, menjawab pertanyaan berhubungan dengan pemecahan masalah. Memutuskan dan menggambarkan apa yangia ketahui tentang masalah.
		Menginterpretasi responpeserta didik. Menginterpretasidan menguraikan ide peserta didik.	Mempresentasikan ide kedalam kelompok dan jugaforum kelas ke dalam diskusi.
3. 	Tantangan	Mengarahkan danmemfasilitasi agar terjadipertukaran ide antar peserta didik. Menjamin semua ide peserta didik dipertimbangkan. Membuka diskusi. Mengusulkan melakukan demonstrasi jika diperlukan. Mengarahkan peserta didik untuk memilih ide yang mereka anggap benar. Menunjuk seorang peserta didik untuk mempresentasikan di depan kelas. Hal ini dilakukan dengan cara mencabut undian agar semua peserta didik bersiap-siap tampil di depan kelas sebagai guru	Memberikan pertimbanganide kepada peserta didik yanglain dan semua peserta didik dalamkelas. Peserta didik berdiskusi satu sama lain untuk mengerjakan Lembar soal yang diberikan guru. Peserta didik menuliskan jawaban penyelasaian dari Lembar soal yang diberikan guru. Setiap peserta didik mempersiapkan diri untuk memperlajari kembali soal yang dituliskan itu agar mampu memahami konsep dan mampu untuk mempresentasikan di depan kelas yang telah dianggap benar oleh kelompok. Peserta didik yang telah terpilih untuk mengerjakan soal didepan kelas dan mempresentasikan hasil pekerjaannya, harus mengerjakan soalnya dan menjelaskan soal tersebut dalam waktu yang telah ditentukan sementara itu peserta didik yang lain harus memperhatikan cara mengerjakan dan penjelasan dari teman tersebut. Karena setelah itu peserta didik akan mengerjakan secara individual.
4. 	Aplikasi	Membimbing peserta didikMerumuskan permasalahan yang sangat sederhana. Membawa peserta didik mengklasifikasi ide baru. Membimbing peserta didik agar mampu menggambarkan secara verbal penyelesaian masalah. Guru memberikan pujian atau kritikan terhadap pengerjaan dan penjelasan dari setiap kelompok. Guru memberikan penjelasan ulang tentang jawaban yang benar. Guru memberikan beberapa soal lagi secara individual untuk penilaian sejauh mana peserta didik memahami konsep matematika yang telah dipelajari.	Menyelesaikan problem praktis dengan menggunakan konsep dalam situasi yang baru. Menerapkan konsep baru dipelajari dalam berbagai konteks yang berbeda. Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan pujian dan kritikan guru tentang soal yang sudah mereka kerjakan. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang bahan yang sedang dipelajari. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan guru secara individual.
		Ikut terlibat dalammerangsang dan mengkonstribusi ke dalam diskusi untuk menyelesaikan masalah.	Mempersentasikan penyelesaian di hadapan teman. Diskusi dan debat tentang penyelesaian masalah, mengkritisi dan menilai penyelesaian masalah. Menarik kesimpulan akhir.

Menurut Lefudin (Christiyani, dkk : 2013) Keunggulan atau kelebihan dari pembelajaran generatif adalah sebagai berikut :
a)	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan pikiran/pendapat/ pemahamannya terhadap konsep, 
b)	Melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan konsep, 
c)	Melatih peserta didik untuk menghargai gagasan orang lain,
d)	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk perduli terhadap konsepsi awalnya (terutama peserta didik yang miskonsepsi), peserta didik diharapkan menyadari miskonsepsi yang terjadi dalam pikirannya dan bersedia memperbaiki miskonsepsi tersebut,
e)	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
f)	Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena peserta didik dapat membandingkan gagasannya dengan gagasan peserta didik lainnya serta intervensi guru,
g)	Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan peserta didiknya untuk mengkonstruksi konsep yang akan dipelajari, 
h)	Guru menjadi terampil dalam memahami pandangan peserta didik, dan mengorganisasi pembelajaran.
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran generatif juga memiliki kelemahan. Menurut Sugiarta (Parsiti, dkk : 2013), kelemahan implementasi model pembelajaran generatif adalah sebagai berikut :
a)	Guru dituntut membuat persiapan mengajar yang mantap dan ditunjang penguasaan materi bahan ajar yang luas,
b)	Agak sulit dilakukan dalam jumlah anak yang banyak (>30 orang),
c)	Membutuhkan waktu lebih lama untuk membuat persiapan dan penyediaan fasilitas penunjang pembelajaran,
d)	Membutuhkan kecermatan dalam perencanaan dan pengelolaan waktu belajar, 
e)	Mengaktifkan anak yang kurang mampu tidak mudah, oleh karena itu, ini membutuhkan kiat-kiat khusus sesuai dengan perilaku anak yang dilandasi kasih sayang, kesabaran dan ketekunan.
B.	Efektivitas Pembelajaran
Efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau manjur. Dalam kamus besar bahasa Indonesia “efektif” berarti : (1) ada efeknya atau ada akibatnya, pengaruhnya dan atau kesannya. (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. (3) manjur/mujarab. (4) mulai berlaku (tentang undang-undang, pengaturan). Sedangkan efektivitas diartikan : (1) keadaan berpengaruh; hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan. 
Efektifitas berarti usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil maksimal baik secara kuantitatif  maupun kualitatif.
Dalam penelitian ini, kriteria keefektifan model pembelajaran menurut Herlinda dalam Alfiah (2016) ditinjau dari tiga aspek yaitu :
a.	Hasil belajar
Menurut Tiro (2010:10) Hasil belajar adalah pernyataan yang jelas tentang apa yang diharapkan dapat dikerjakan dan diketahui peserta didik, dan/atau nilai yang diperoleh pada penyelesaian satuan studi, dan bagaimana baiknya peserta didik diharapkan untuk mencapai hasil belajar tersebut. hasil belajar menyatakan keduanya; materi pelajaran dan bagaimana pencapaian didemonstrasikan. Dengan demikian, pernyataan hasil belajar memberitahukan tentang (1) materi pelajaran, (2) strategi pengajaran yang harus digunakan, (3) jenis kegiatan belajar atau tugas yang dipersiapkan untuk peserta didik, (4) tugas-tugas penilaian yang sesuai, dan (5) evaluasi pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tugas individu maupun kelompok (LKPD) serta kuis pada setiap akhir pertemuan sebagai sarana penilaian kognitif peserta didik.


b.	Aktivitas Belajar Peserta Didik
Menurut Hariyanto (2000) melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran matematika sangat penting, karena dalam matematika banyak kegiatan pemecahan masalah yang menuntut kreatifitas peserta didik aktif. Peserta didik sebagai subyek didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. Implikasi keaktifan bagi peserta didik terwujud perilaku-perilaku seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisa hasil, ingin mengetahui hasil. Implikasi keaktifan guru sebagai pengelola dan penyelenggara dari belajar mengajar adalah memberikan kesempatan belajar kepada peserta didiknya. Keaktifan belajar matematika adalah aktivitas melakukan matematisasi yang melibatkan fisik, intelektual, dan emosional.
Menurut Paul D. Dierich (Hamalik, 2011:90-91) membagi kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, sebagai berikut:
1)	Kegiatan-kegiatan visual: Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati, eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
2)	Kegiatan-kegiatan lisan: Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
3)	Kegiatan-kegiatan mendengarkan: Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
4)	Kegiatan-kegiatan menulis: Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.
5)	Kegiatan-kegiatan menggambar: Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.
6)	Kegiatan-kegiatan metrik: Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.
7)	Kegiatan-kegiatan mental: Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.
8)	Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.
c.	Respons peserta didik
Respons menurut bahasa diartikan sebagai reaksi, jawaban, reaksi balik. Sedangkan menurut istilah respons merupakan suatu tanggapan dari sebuah topik bahasan yang dilakukan oleh seorang peserta didik atau lebih. 
Menurut Hamalik (2001), “Respons merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar”. Dengan kata lain kita dapat mengetahui respons seseorang terhadap sesuatu melalui angket, karena pada umumnya angket meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responsenden juga mengenai pendapat atau sikapnya.
Dalam proses pembelajaran ada berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya respons peserta didik, antara lain: guru, materi, metode pembelajaran, waktu, tempat dan fasilitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran yang mengggunakan model pembelajaran generatif, dengan aspek sebagai berikut:
1)	Keterkaitan terhadap komponen (respons senang.tidak senang)
2)	Keterkinian terhadap komponen (respons baru/tidak baru)
3)	Minat terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajran generatif (respons minat/tidak minat)
4)	Ketertarikan terhadap komponen pembelajaran (respons menarik/tidak menarik)
5)	Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan (mudah/tidak mudah)
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud respons peserta didik yaitu reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran yang diterapkan yakni model pembelajaran generatif.	
C.	Kerangka Pikir
Dengan adanya aktivitas belajar yang tinggi berarti peserta didik tersebut akan aktif mengikuti pelajaran, aktif memperhatikan, menulis, bertanya, mengerjakan soal, mempelajari buku paket dan lain-lain. Dengan aktif melakukan hal-hal tersebut secara otomatis penguasaan materi pelajaran akan lebih mendalam sehingga hasil belajarnyapun meningkat.
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar para peserta didik, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang baik untuk meningkatkan hasil belajar tersebut, termasuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Adapun, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh melalui proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika untuk para  peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 majene  yang diajar menggunakan model pembelajaran generatif.
Model pembelajaran generatif merupakan pembelajaran yang berlandaskan pada paham konstruktivisme. Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran generatif mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya pasif belajar mencatat informasi yang diberikan tetapi juga aktif mengonstruksi sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya. Berdasarkan fakta lapangan dan beberapa hasil penelitian, ditawarkan sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran generatif. Dimana model generatif diasumsikan dapat memenuhi tuntutan perkembangan zaman dan Kurikulum 2013. Tahapan Pembelajaran generatif terdiri atas empat tahap, yaitu Pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi, Pemfokusan, Tantangan atau tahap pengenalan konsep, dan Penerapan konsep. Dari tahapan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 






Gambar 2.2. Skema Penelitian
D.	Hipotesis
Berdasarkan masalah, kajian teori dan kerangka pikir yang telah di uraikan di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :
	Hipotesis Mayor 
“Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif efektif digunakan dalam proses pembelajaran matematika.”
	Hipotesis Minor 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian mayor, digunakan hipotesis minor yang kemudian dianalisis dengan deskriptif dan inferensial.
1.	Hipotesis minor tentang indikator hasil belajar peserta didik
1.1	 Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran generatif lebih besar dari atau sama dengan 70 (KKM). Secara statistik dapat ditulis sebagai berikut :
H0 : 69,9 melawan H1 : 69,9
Keterangan :
	= parameter nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran generatif.
1.2	 Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran generatif lebih dari atau sama dengan 0,3. secara statistik dapat ditulis sebgai berikut :
H0 : g 0,29 melawan H1 : g0,29
Keterangan :
	g = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.
1.3	 Ketuntasan belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran generatif secara klasikal lebih besar atau sama dengan 80%
2.	Hipotesis minor tentang indikator aktivitas peserta didik
Aktivitas peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran generatif lebih besar atau sama dengan 70%.
3.	Hipotesis minor tentang indikator respons peserta didik










Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre Eksperimen karena belum merupakan  eksperimen yang sesungguhnya karena masih ada variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2013). Penelitian ini melibatkan satu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelompok peserta didik yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Generatif.
B.	Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada tanggal 29 September dan berakhir pada tanggal 18 Oktober 2017 di SMP Negeri 5 Majene yang berlokasi di Lingkungan Ayulita Kelurahan Tande Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Kelurahan Tande ini merupakan daerah pedesaan yang cukup jauh dari kota.
C.	Populasi dan Sampel Penelitian
1.	Populasi
			Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Majene yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII A dan kelas VII B.
2.	Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). Sampel pada penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen yaitu kelas VII B (kelas Nasionalisme). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling.
D.	Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1.	Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik dan respons peserta didik. Perlakuan yang diberikan pada subjek penelitian adalah penerapan model Pembelajaran Generatif.
2.	Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini, yaitu:
1.	Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seorang peserta didik setelah menerapkan model Pembelajaran Generatif ini, yang berupa nilai, baik huruf maupun angka.
2.	Aktivitas peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan peserta didik yang didasarkan pada langkah-langkah penerapan model pebelajaran generatif.
3.	Respons peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tanggapan atau komentar yang diberikan peserta didik setelah diterapkan pembelajaran generatif.
E.	Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design. Adapun rancangan eksperimen sebagai berikut :


			   Sumber : Sugiyono, 2014
Keterangan :
	X 	: Perlakuan pada kelas eksperimen
O1 	: Pemberian Pre-test untuk mendiagnostik pengetahan awal peserta didik sebelum penerapan pembelajaran generatif.
O2 	: Pemberian post-test untuk mengetahui pengetahuan akhir peserta didik setelah pembelajaran generatif.
 
F.	Instrumen Penelitian
1.	Lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model pada saat pembelajaran berlangsung. Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah penerapan model pembelajaran generatif. Adapun observer pada kegiatan ini yaitu guru mata pelajaran matematika, Ibu Nurlailah, S.Pd. Sebagaimana telah dikonfirmasi sebelumnya.
2.	Tes hasil belajar 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujun pembelajaran yang akan dicapai. Tes yang digunakan dalam meneliti hasil belajar adalah berupa tes kemampuan menyelesaikan soal cerita. Bentuk tes yang digunakan adalah tes essay (soal uraian) yang disesuaikan dengan indikator ada. 
3.	Lembar observasi aktivitas peserta didik
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran generatif.
4.	Angket respons peserta didik
Angket respons peserta didik dirancang untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pemelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif. Aspek respons peserta didik menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan angket kepada peserta didik setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi dengan petunjuk yang diberikan.
G.	Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1.	Tahap persiapan
Sebelum melakukan eksperimen dilakukan beberapa persiapan yaitu:
a.	Mempersiapkan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang dimaksud meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB). Penelitian ini direncanakan berlangsung Selama 6 kali pertemuan dimana pertemuan pertama untuk melakukan pretest, pertemuan kedua sampai kelima pelaksanaan eksperimen, dan pertemuan terakhir pemberian posttest. Oleh karena itu RPP dan LKPD dipersiapkan selama 4 kali pertemuan.
2.	Tahap Pelaksanaan
a.	Pelaksanaan tes awal (pretest)
Pada awal pembelajaran dilaksanakan pretest secara klasikal yang diawasi oleh peneliti dan guru yang dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2017. Hasil dari pretest tersebut didokumentasikan untuk dijadikan data prestasi awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran matematika dengan model pemebelajaran generatif.
b.	Pelaksanaan eksperimen
Pada tahap ini peserta didik diberi perlakuan (treatment) pada pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 4, 10, 11, dan 17 Oktober 2017. Adapun angket respons peserta didik diberikan pada tanggal 17 Oktober 2017, untuk memperoleh data respons peserta didik terhadap model pembelajaran generatif.
c.	Pelaksanaan tes akhir (posttest)
Pada akhir pelaksanaan penelitian peserta didik diberikan tes (posttest) tentang materi yang telah diajarkan sebelumnya, hasil dari posttest didokumentasikan oleh penulis untuk dijadikan data hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Pemberian posttest ini dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2017.
3.	Tahap Analisis
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang yang telah dikumpulkan yaitu data tes awal peserta didik (pretest) dan tes akhir (posttest).
H.	Tahap Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dlakukan dengan cara sebagai berikut :
1.	Data hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh melalui tes yang diberikan kepada kelas yang akan di uji dalam bentuk essay test baik sebelum dan setelah pemberian perlakuan yaitu pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran generatif. Data yang terkumpul merupakan skor untuk masing-masing individu dalam kelas. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikt :	
	Langkah I, pemberian tes awal (pretest) pada kelas eksperimen.
	Langkah II, pemberian perlakuan pada kelas eksperimen.
	Langkah III, pemberian tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen.
2.	Data aktivitas peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.
3.	Data respons peserta didik terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan angket respons peserta didik.
I.	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis secara statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1.	Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif diartikan sebagai metode pengolahan data melalui penyederhanaan agar mendapatkan gambaran yang menyeluruh atau untuk mendapatkan beberapa unsur penting dari sekumpulan data (Tiro, 2008). Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen yang ada kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analasis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunkan untuk mengungkap hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik selama pembelajaran, serta respons peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif.
a.	Hasil belajar peserta didik
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil belajar matematika yang telah diperoleh baik pretest maupun posttest. Termasuk dalam deskriptif antara lain penyajian data dalam bentuk tabel, mean, modus, median, standar deviasi, dan perhitungan persentase. Jenis data berupa hasil belajar matematika peserta didik selanjutnya dideskripsikan dengan menggunakan kategori skala lima menurut Arikunto (2008) sebagai berikut :








   (Arikunto, 2008)
  Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan untuk mata pelajaran matematika di SMP sebagai berikut :




		                  (sumber : SMP Negeri 5 Majene)
Analisis deskriptif digunakan juga untuk menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. Nilai gain ternormalisasi dalam penelitian ini diperoleh dengan membagi skor gain (selisih posttest dan pretest) denngan selisih antara skor maksimal dengan pretest. Perhitungan nilai gain ternormalisasi tersebut berdasarkan pendapat Hake dalam Ariasnury (2014:53). Secara matematis dengan rumus sebagai berikut :
G 	= 	O2 – O1

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung gain ternormalisasi dari perbedaan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik dengan keterangan sebagai berikut:
G	= gain (selisih)




Adapun acuan kriteria gain yang sudah dinormalisasikan menurut Hake dalam Ariasnury (2014:53) disajikan pada tabel berikut:







Keterlaksanaan pembelajaran merupakan data tentang pencapaian pelaksanaan model pembelajaran generatif yang disesuaikan dengan RPP. 
Adapun kriteria keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dengan persentase disadur dari Sudjana dalam Fonni (2017) sebagai berikut:








        
c.	 Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran
Data hasil pemgamatan aktivitas peserta didik selama pembelajaran dianalisis dan dideskripsikan menggunakan skor rata-rata. Hasil pengamatan mengenai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dianalisis dengan memperhatikan rata-rata aktivitas peserta didik. Sehingga, untuk mempermudah dalam memberikan penilaian maka dibuat rubrik penilaian berdasarkan aspek aktivitas peserta didik yang menjadi fokus pengamatan. Adapun penentuan kategori aspek aktivitas peserta didik berdasarkan kriteria berikut: 
                Tabel 3.5 Kategori Aspek Aktivitas Peserta didik
No.	Skor Rata-Rata	Kategori
1	1,0  1,4	Sangat Tidak baik
2	1,5  2,4	Tidak Baik
3	2,4 3,4	Baik 
4	3,5  4,0	Sangat Baik
      Sumber: Djaya dalam Fonni (2017)

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal aktivitas peserta didik berada pada skor  2,4  3,4 yaitu minimal berada pada kategori baik.
d.	Respons Peserta Didik terhadap Pembelajaran
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Data tentang respons peserta didik diperoleh dari angket respons peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran model pembelajaran generatif, dan selanjutnya dianalisis dengan analisis persentase.
Berikut Kategori Respon Peserta Didik berdasarkan Lasabuda dalam Fonni (2017) sebagai berikut.







Statistika inferensial adalah metode penarikan kesimpulan dan pengujian hipotesis (Tiro, 2008:5). Statistika inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menguji hipoteis setelah dilakukan uji prasyarat hipotesis penelitian berupa uji normalitas. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji homogenitas, karena hanya melibatkan satu kelompok saja, sehingga data yang diperoleh diaggap berasal dari unit eksperimen yang homogen.
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganlisis data spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan digunakan uji normalitas Kolmograf-Smirnow dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengujiannya adalah data berdistribusi normal jika p = 0,05. Maka secara statistik data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b.	Uji Hipotesis





= Rataan kelas eksperimen, yakni rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif.
 =   Rataan yang dihipotesiskan, yakni nilai KKM
=  Simpangan baku kelas eksperimen
=  Banyaknya data kelas eksperimen.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
melawan
Keterangan :
µ = parameter skor rata-rata hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran generatif.
Uji proporsi ini digunakan untuk mengetahui proporsi data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang mencapai ketuntasan atau tidak mencapai ketuntasan. Data yang diuji adalah data pretest dan posttest, adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1)	 Menentukan hipotesis
Hipotesis penelitian yang diuji adalah :
 79,9% (Proporsi peserta didik mencapai KKM 70 lebih kecil atau sama dengan 80%)




Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran setelah diberikan perlakuan lebih baik daripada pembelajaran sebelum diberikan perlakuan. Untuk menentukan keefektifan model pembelajaran, maka perlu dibuatkan kriteria keefektifan. Penerapan model pembelajaran generatif dikatakan efektif, apabila:
1.	Ketuntasa Belajar
Kriteria yang ditetapkan pada penelitian ini terkait ketuntasan belajar peserta didik diukur secara deskriptif dan inferensial, adapun kriterianya adalah sebagai berikut :
1)	Peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan yakni 70 sampai 100.
2)	Minimal 80% peserta didik mencapai atau melewati skor ketuntasan minimal (KKM), maka dapat dikatakan ketuntasan klasikal tercapai.
3)	Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang.
2.	Aktivitas Belajar Peserta didik
Kriteria keberhasilan aktivitas peserta didik diukur secara deskriptif ditunjukkan dengan minimal skor rata-rata aktivitas peserta didik berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
3.	Respons peserta didik
Kriteria yang ditetapkan diukur secara deskriptif dalam penelitian ini adalah minimal 70% peserta didik yang memberi respons positif terhadap semua aspek yang ditanyakan. 

BAB IV






Kemampuan seorang guru dalam mengelola kelas merupakan kunci utama keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran. Kemampuan seorang guru tersebut dapat dilihat dari kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Oleh karena itu, perlu meninjau keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dengan model generatif. 
Keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran generatif diukur menggunakan menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar observasi keterlaksaan pembelajaran bertujuan untuk melihat keterlaksanaan langkah-langkah model pembelajaran generatif oleh guru dan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran dilakukan. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk setiap kali pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen. Dalam mengisi lembar kerlaksanaan pembelajaran, guru membutuhkan observer untuk mengamati setiap langkah-langkah model generatif. Adapun observer pada kegiatan ini yaitu Ibu Nurlailah, S.Pd. yang merupakan guru mata pelajaran matematika itu sendiri. Beliau sangat antusias dalam menjalankan amanahnya sebagai observer. Beliau tepat waktu seperti pada hari-hari biasanya, meskipun beliau tidak mengajar dan hanya sebagai observer namun beliau tetap menunjukkan eksistensinya sebagai guru yang profesional. Selain itu, beliau juga sangat objektif dalam memberikan penilaian, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan KKN-PPL Terpadu sebelumnya. Adapun keterlaksanaan pembelajaran model generatif oleh guru dilihat pada lampiran dan rangkumannya disajikan pada tabel 4.1.








	Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diperoleh informasi bahwa pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pembelajaran sebesar 83,33% yang berada pada kategori baik. Jika dilihat dari keempat pertemuan tersebut, pertemuan pertama yang memiliki persentase terendah. Hal ini dikarenakan ada beberapa langkah-langkah pembelajaran yang tidak terlaksana serta guru belum maksimal dalam mengontrol proses belajar mengajar.
	Pada pertemuan kedua dilaksanakan dengan persentase sebesar 86,90% yang berada pada karegori baik. Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan ketiga sebesar 89,29% yang juga berada pada kategori baik. Sedangkan pertemuan terakhir dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90,48% yang berada pada kategori sangat baik. Ini berarti bahwa guru telah mampu mengontrol proses belajar mengajar di di kelas. Adapun total keterlaksanaan pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat sebesar 87,50% yang berada pada kategori baik. Merujuk pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran bahwa minimal persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 70% sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran memenuhi karena memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
b.	Hasil Belajar
1.	Deskripsi Nilai Pretest Kelas VII-B sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Generatif 

Hasil statistik yang yang berkaitan dengan nilai pretest sebelum diterapkannya model pembelajaran generatif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. Rangkuman dari lampiran tersebut disajikan pada Tabel 4.2










 Berdasarkan pada Tabel 4.2 di atas, diperoleh informasi bahwa nilai skor rata-rata pretest peserta didik adalah 39,58, dari skor maksimal 66 dan skor minimal 24. Jika skor pretest tersebut dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.3 berikut.










Pada Tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik  (pretest) terhadap materi pembelajaran tergolong dalam kategori sangat rendah dimana sebagian besar peserta didik memperoleh skor yang berada pada kategori sangat rendah sedangkan 2 orang peserta didik memperoleh skor yang berada pada kategori rendah dan 3 orang berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa sebelum diajarkan materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, secara umum peserta didik dapat dikatakan belum memiliki pengetahuan tentang materi tersebut. 
Sementara itu merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 5 Majene yaitu standar minimal 70, maka tingkat pencapaian hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.






Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dari 19 peserta didik, semua berada di bawah standar KKM atau dengan kata lain semua peserta didik tidak tuntas.
2.	Deskripsi Nilai Post-test Kelas VII-B setelah Menerapkan Model Pembelajaran Generatif 















Berdasarkan pada Tabel 4.5 di atas, diperoleh informasi bahwa nilai skor rata-rata post-test peserta didik adalah 77,47, dari skor maksimal 95 dan skor minimal 68. Jika skor post-test  tersebut dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.6 berikut.










Pada Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa dari 19 peserta didik kelas VII-B SMP Negeri 5 Majene, terdapat 12 peserta didik yang memperoleh nilai sedang atau sebesar 6. Sementara itu, untuk kategori tinggi terdapat 4 orang peserta didik atau sebesar 21,05% dan 15,79% atau 3 orang peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Sementara itu merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 5 Majene yaitu standar minimal 70, maka tingkat pencapaian hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.






Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil post-test peserta didik yang belum mencapai KKM sebanyak 1 orang peserta didik. Sedangkan peserta didik yang memenuhi KKM sebanyak 18 orang.
3.	Deskripsi Peningkatan Tes Hasil Belajar Peserta Didik dengan Menerapkan Pembelajaran Generatif 
Klasifikasi peningkatan tes hasil belajar peserta didik secara individual melalui pembelajaran Generatif dapat dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. Jika peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan ke dalam 3 kategori maka dapat diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut.
Tabel 4.8 Klasifikasi Gain Ternormalisasi pada Peningkatan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menerapkan Model Pembelajaran Generatif




         Rata-rata	0,63	Sedang

 
Berdasarkan Tabel 4.8 peningkatan hasil belajar matematika peserta didik melalui pembelajaran Generatif berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 14 orang peserta didik atau dengan persentase 73, 68%. Sedangkan 5 orang berada pada kategori tinggi dengan persentase 26,32% dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan rata-rata pretest dan post-test peserta didik, maka peningkatan hasil belajar peserta didik yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebesar 0,63. Hal ini berarti, peningkatan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan penerapan model Pembelajaran Generatif berada pada kategori sedang.
c.	 Aktivitas Peserta Didik
Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui instrumen lembar observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Indicator aktivitas peserta didik berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada lampiran dan rangkumannya disajikan pada Tabel 4.9 berikut.








Berdasarkan pada Tabel 4.9 di atas, diperoleh informasi bahwa nilai skor rata-rata aktivitas belajar matematika peserta didik selama diajar menggunakan model pembelajaran generatif untuk empat kali pertemuan adalah 3,4 yang berada dala kategori baik.
d.	Respons Peserta didik
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respons peserta didik adalah angket respons peserta didik. Hasil analisis data respons dari 19 peserta didik selama pelaksanaan pembeajaran generatif, secara singkat disajikan pada Tabel 4.10 berikut.



















Berdasarkan pada Tabel 4.10 di atas, diperoleh informasi bahwa skor rata-rata respons peserta didik adalah sebesar 77,12% terhadap pembelajaran generatif yang diperoleh berdasarkan angket respons peserta didik. Ini berarti hasil respons peserta didik berada pada kategori baik.
2.	Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial pada bagian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. 
a.	Uji Normalitas












Berdasarkan uji normalitas kolmogorof smirnov untuk hasil belajar kemampuan awal (pretest) diperoleh Pvalue adalah . Sedangkan untuk hasil belajar matematika (post-test) diperoleh Pvalue adalah . Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan awal dan hasil belajar matematika peserta didik berasal dari populasi berdistribusi normal. Demikian halnya dengan nilai normalisasi gain diperoleh Pvalue adalah   , yang menunjukkan bahwa nilai normalisasi gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b.	Pengujian Hipotesis
1)	Analisis Inferensial terhadap Nilai Rata-rata Post-test
Hasil analisis SPSS untuk nilai Post-test hasil belajar matematika peserta didik disajikan pada Tabel 4.12 berikut.
Tabel 4.12 Hasil Pengujian One-Sample T-Test Nilai Rata-rata   Post-test
Test Value (69,9)
	T	Df	Sig (2 Tailed)	Mean Difference
Posstest	3,923	18	0,001	7,57368

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa 
Pvalue = ½ x 0,001= 0,0005 < α = 0,05  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik Kelas VII.B SMP Negeri 5 Majene dengan penerapan model Pembelajaran Generatif lebih besar dari 70 (KKM).
2)	Analisis Inferensial terhadap Nilai Rata-rata Gain
Hasil analisis SPSS untuk nilai gain hasil belajar matematika peserta didik disajikan pada Tabel 4.13 berikut.
Tabel 4.13 Hasil Pengujian One-Sample T-Test Nilai Rata-rata Normalisasi Gain
Test Value (0,3)
	T	Df	Sig (2 Tailed)	Mean Difference
Gain	13,573	18	0,000	0,37789

Berdasarkan Tabe 4.13 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa Pvalue = ½ x 0,000 = 0,000 < α = 0,05, maka H0 ditolak. Artinya pada taraf signifikansi 95% dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai gain ternormalisasi lebih dari 0,3. 
B.	Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Majene pada kelas VII.B dengan 19 peserta didik sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian kemudian diberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan model pembelajaran generatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan dari pembelajaran yang diterapkan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemua, yang mana pertemuan pertama untuk pemberian pretest untuk melihat kemampuan awal siswa, selanjutnya empat kali pertemuan digunakan untuk pemberian perlakuan (kegiatan pembelajaran) dan pertemuan terakhir pemberian post-test untuk mengukur kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan terhadap materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Adapun keefektifan pembelajaran generatif ditinjau dari 3 kriteria yaitu: hasil belajar matematika peserta didik, aktivitas peserta didik dan respons peserta didik. Adapun sebelum melihat keefektifan suatu pembelajaran, sebaiknya perlu melihat seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran tersebut. Berikut pemaparan terkait keterlaksanaan pembelajaran dan 3 kriteri keefektifan.
1.	Keterlaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru berdasarkan urutan langkah-langkah dari pembelajaran generatif yang dituangkan dalam RPP yang telah disusun sebelumnya. Pada pertemuan pertemuan pertama, persentase keterlaksanaan pembelajaran hanya mencapai 83,33% hal ini dikarenakan ada beberapa langkah-langkah model pembelajaran generatif yang tidak maksimal dalam pelaksanaannya. Pada pertemuan pertama ini alokasi waktu 3 x 40 menit, meski waktu cukup lama namun guru belum maksimal dalam mengontrol proses belajar mengajar. Penggunaan model pembelajaran yang berbeda dengan yang biasa dilaksanakan oleh guru sebelumnya membuat peserta didik perlu beradaptasi.
Selanjutnya pada pertemuan kedua diperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 86,90%. Pada pertemuan ketiga diperoleh persentase pembelajaran sebesar 89,29% dan pada pertemuan keempat telah diperoleh persentase sebesar 90,48%.
Berdasarkan analisis statistika deskriptif keterlaksanaan pembelajaran keseluruhan pertemuan oleh guru dengan rata-rata persentase sebesar 87,50%. Skor rata-rata persentase ini berada pada kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran generatif telah dilaksanakan dengan baik. Dikarenakan keterlaksanaan pembelajaran minimal lebih dari atau sama dengan 70% sehingga pada penelitian ini penerapan model pembelajaran generatif telah terpenuhi.
Adapun hasil observasi butir-butir keterlaksanaan model Pembelajaran Generatif dideskripsikan sebagai berikut:
1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.
Sebelum memulai pembelajaran guru memberi salam, mengaja peserta didik untuk merapikan kelas serta penampilan mereka, dan menginstrusikan peserta didik untuk berdoa, mengecek kehadiran serta menanyakan kabar peserta didik. Dari 4 pertemuan pembelajaran, guru selalu memberi salam dan menginstruksikan peserta didik untuk berdoa, mengecek kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik sehingga persentase keterlaksanaan aktivitas guru pendahuluan pembelajaran sebesar 100%.
2.	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Serta mendorong dan merangsang peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya.
Setelah peserta didik berdoa dan guru mengecek kehadiran, selanjutnya guru mengorganisasikan peserta didik kedalam 5 kelompok. Dari 4 pertemuan pembelajaran, guru selalu mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok secara heterogen. Sehingga persentase keterlaksanaan aktivitas guru untuk mengorganisasikan peserta didik kedalam beberapa kelompok terlaksana sebesar 87,5%.
3.	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Setelah peserta didik dikelompokkan secara heterogen selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. Pada aktivitas keterlaksanaan ini persentase yang dicapai sebesar 100%.
4.	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu megamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.
Aktivitas guru selanjutnya yaitu membagikan LKPD kepada setiap kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, guru membagikan LKPD serta menjelaskan dengan jelas isi dan maksud dari LKPD yang telah dibagikan. 
Pada pertemuan pertama guru meminta peserta didik mengerjakan LKPD dimana isi dari LKPD tersebut yaitu perbedaan antara persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu variabel serta bagaimana menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel, sebagian besar peserta didik dalam kelompok bekerja dengan antusias.
Pertemuan kedua, guru meminta peserta didik melakukan aktivitas pemecahan masalah terkait penentuan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel.
Pertemuan ketiga, guru meminta peserta didik melakukan aktivitas mengenai  bagaimana mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika. Adapun dipertemuan keempat peserta didik diminta untuk menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Berdasarkan hasil pengamatan, persentatse keterlaksaan aktivitas guru menyampaikan dan meminta peserta didik melakukan aktvitas yang telah dipersiapkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 87,5%.
5.	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.
Setelah membagikan LKPD, selanjutnya guru menyampaikan kepada peserta didik tentang apa yang harus dilakukan. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat guru menjelaskan lingkup penilaian peserta didik dengan cukup jelas baik tugas maupun sikap, sehingga persentase keterlaksanaan aktivitas guru ini sebesar 93,75%.
6.	Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.
Pada kegiatan ini, guru merefleksikan ataupun memancing peserta didik untuk mengingat kembali materi sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu pemikiran peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari selanjutnya. Berdasarkan hasil pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya yaitu dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 81,25%.
7.	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari serta mengaitkannya dengan materi sebelumnya dan memberikan penjelasan lain yang dianggap perlu.
Pertemuan pertama, guru menjelaskan materi prasyarat dengan memberi berbagai contoh pengenalan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel serta menjelaskan tentang menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel. Beberapa peserta didik tampak antusias menjawab dan terlihat mengerti dengan berbagai contoh yang diberikan.
Pertemuan kedua guru menjelaskan materi tentang menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel, pertemuan ketiga guru menjelaskan tentang mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika, sedangkan dipertemuan keempat guru menjelaskan materi tentang menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Dari keempat pertemuan tersebut peserta didik terlihat antusias mendengarkan penjelasan guru namun terkadang masih terdapat peserta didik yang kurang mengerti tentang apa yang disampaikan sehingga guru menjelaskan kembali materi tersebut dengan cukup jelas. Berdasarkan hasil pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 87,5%.
8.	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.
Pada aktivitas ini guru memberikan serta mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan dalam buku agar peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 87,5%.
9.	Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.
Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, Peserta didik diarahkan untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan aktivitas yang dilakukan berdasarkan LKPD yang telah diberikan. Dari hasil pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam hal mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 87,5%.
10.	Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.
Pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat , guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD. Pada kegiatan ini peserta didik sangat antusias untuk menanyakan hal-hal yang memang belum dipahami. Berdasarkan pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD dari pertemuan pertama sampai keempat sebesar 75%.
11.	Guru meminta peserta didik untuk membuka buku peserta didik dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami
Aktivitas guru selanjutnya yaitu meminta peserta didik untuk membuka buku maupun sumber lain untuk mengumpulkan atau menelusuri apa yang belum dipahami mengenai materi tersebut, sehingga mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul nantinya baik dari guru maupun dari peserta didik lainnya. Persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam hal meminta peserta didik untuk membuka buku paket dan sumber lain untuk mengumpulkan tentang apa yang belum dipahami dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 93,75%.
12.	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.
Pada kegiatan ini peserta didik dituntut untuk bekerja sama dalam menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, yaitu membahas serta mendiskusikan hasil dari pencarian di sumber lain jawaban pertanyaan dalam LKPD. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat terlihat peserta didik secara berkelompok mampu menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru. Sehingga, persentase keterlaksaan aktivitas pembelajaran pada kegiatan ini sebesar 81,25%. 
13.	Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.
Selanjutnya guru berkeliling kelas, mengamati dan memonitor aktivitas kelompok agar berjalan dengan tertib dan lancer serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami selama mengerjakan LKPD. Adapun, persentase aktivitas ini pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat yaitu sebesar 100%.
14.	Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.
Selanjutnya, pada kegiatan ini guru diharapkan dapat memberikan sedikit bantuan kepada setiap peserta didik maupun kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dianggap sulit. Persentase keterlaksanaan aktivitas guru ini dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sebesar 75%.
15.	Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan dan merumuskan tentang materi yang dipelajari.
Pada aktivitas ini guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, dan merumuskan tentang materi yang dipelajari. Sehingga peserta didik mampu membedakan antara materi sebelumnya dengan materi yang sedang berlangsung. Sehingga persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam pembelajaran ini  sebesar 75%.
16.	Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan serta  menyimpulkan jawabannya secara tertuli/lisan. 
Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, selanjutnya peserta didik berkesempatan untuk menjelaskan dan memaparkan hasil kerja kelompoknya. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir terlihat bahwa beberapa anggota kelompok antusias untuk memaparkan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.  Berdasarkan hasil pengamatan, persentase keterlaksanaan aktivitas guru dalam memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan serta  menyimpulkan jawabannya secara tertuli/lisan sebesar 87,5%.
17.	Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.
Selanjutnya, guru mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi jawaban temannya yang telah dipaparkan di depan kelas . Dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir ada beberapa peserta didik perwakilan kelompok yang berani menanggapi dan peserta didik yang lain cukup antusias untuk memperhatikan penjelasan dari temannya, sedangkan guru tetap menjadi pemimpin diskusi yang memonitor dan membimbing peserta didik selama proses diskusi berlangsung. Persentase kegiatan ini dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir sebesar 81,25%.
18.	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.
Pada aktivitas ini, guru memberikan peserta didik masalah baru terkait dengan materi yang telah dipelajari dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Persentase untuk kegiatan ini dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir sebesar 87,5%.
19.	Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.
Selanjutnya, pada fase penutup ini guru mengarahkan dan membimbing peserta didiknya untuk membuat kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari yang biasanya berupa rangkuman agar peserta didik bisa lebih memahami materi tersebut. Adapun persentase untuk aktivitas ini dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir sebesar 87,5%.

20.	Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari.
Pada fase penutup ini juga, setiap pertemuan guru memberikan kuis kepada peserta didik berkaitan dengan materi yang dipelajari untuk melihat apakah peserta didik betul-betul memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru atau tidak dan berdasarkan hasil penilaian rata-rata hasil kuis peserta didik mencapai 80,37. Sehingga persentase untuk aktivitas pemberian kuis ini sebesar 100%.
21.	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu peserta didik diminta membaca buku peserta didik atau sumber lain terkait dengan materi selanjutnya.
Pada kegiatan akhir aktivitas ini, guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya, yaitu peserta didik diminta membaca buku peserta didik atau sumber lain terkait dengan materi selanjutnya. Adapun persentase untuk keterlaksanaan kegiatan ini sebesar 100%.
2.	Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif terhadap hasil belajar matematika peserta didik, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran generatif yaitu 77,47 yang berada pada kategori sedang dengan tingkat ketuntasan klasikal tercapai 94,73% lebih dari 80%. Selain itu berdasarkan nilai gain ternormalisasi, hasil belajar matematika peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata gain ternormalisasi peserta didik sebesar 0,68 yang berada pada kategori sedang. 
Adapun pada analisis statistika inferensial nilai rata-rata hasil belajar matematika peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 5 Majene melalui penerapan model pembelajaran generatif lebih besar dari 70 (KKM). Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik mengalami peningkatan dan telah memenuhi criteria keefektifan.
3.	Aktivitas Peserta Didik
Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara peserta didik, guru dalam lingkungan kelas, baik proses akibat dari hasil interaksi peserta didik dan guru ataupun antarpeserta didik. Sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian peserta didik, kesungguhan peserta didik, kedisiplinan serta kerjasama peserta didik dalam kelompok.
Data aktivitas peserta didik diperoleh dari lembar observasi aktivitas peserta didik yang diisi setiap pertemuan dan dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan analisis statistika deskriptif diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 3,4 yang berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keefektifan dari aktivitas peserta didik terpenuhi.
Adapun deskripsi masing-masing aspek aktivitas peserta didik sebagai berikut:

a.	Menjawab salam guru, berdo’a mengawali belajar dan menyiapkan perlengkapan belajar.
Pada awal pembelajaran, peserta didik memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama, serta menyiapkan perlengkapan belajarnya masing-masing. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada aspek memberi salam, berdoa dan menyiapkan perlengkapan belajarnya diperoleh skor rata-rata 4,0 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
b.	Mengingat kembali materi sebelumnya. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.
Pada kegiatan ini peserta didik harus mampu mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya sebagai modal untuk memahami materi yang akan dipelajari. Selain itu, peserta didik juga dituntut agar berani mengungkapkan pendapatnya di depan guru dan teman-temannya, agar peserta didik yang lain bisa mendengarkan pendapat temannya dengan baik. Untuk pertemuan pertama sampai pertemuan keempat diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,5 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
c.	Menyimak dan menanggapi tujuan pembelajaran.
Dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat, peserta didik menyimak dan menanggapi tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru jika ada hal yang kurang dipahami dari tujuan pembelajaran tersebut. Hasil pengamatan ini diperoleh skor rata-rata aktivitas sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
d.	Menyimak/menanggapi/mempertanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.
	Aktivitas selanjutnya yaitu menyimak/menanggapi/mempertanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru, yaitu apa saja yang akan menjadi penilaian guru selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas ini berlangsung dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik 3,5 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
e.	Menyimak dan menanggapi cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.
	Peserta didik memperhatikan, menyimak, menanggapi serta menanyakan jika ada yang kurang dipahami berkaitan dengan materi yang disampaikan oleh guru. Pada kegiatan ini juga peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen terdiri dari 2 - 4 orang. Aktivitas ini berlangsung dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, meskipun ada beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan. Diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,8 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.

f.	Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait materi yang akan dipelajari.
	Pada aktivitas ini peserta didik menyimak dan menanggapi penjelasan yang diberikan guru terkait materi yang dipelajari. Terdapat beberapa peserta didik yang bertanya mengenai materi tersebut dan beberapa peserta didik bertanya mengenai aktivitas apa yang akan dilakukan. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir diperoleh skor rata-rata aktivitas sebesar 3,8 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
g.	Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.
	Selanjutnya peserta didik bersama kelompoknya masisng-masing mengamati serta menyimak gambar dan informasi yang telah diberikan oleh guru. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, skor rata-rata aktivitas yang diperoleh sebesar 3,5 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
h.	Peserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.
	Pada aktivitas ini, selain mengerjakan LKPD peserta didik juga menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan untuk dibahas nantinya. Hal ini dituntut kepada seluruh peserta didik , tidak hanya kepada ketua kelompok ataupun anggota kelompok saja. Aktivitas ini berlangsung dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sehingga diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik ini sebesar 4,0 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.
i.	Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang akan diajukan bersama dengan kelompoknya masing-masing.
	Selanjutnya, peserta didik dalam kelompoknya masing-masing mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan apa saja yang akan diajukan untuk dibahas secara bersama-sama. Adapun model pembelajaran yang diterapkan ini menuntut peserta didik untuk aktif dan bekerja sama dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dalam hal ini adalah pengerjaan LKPD, maka dalam aktivitas berdiskusi, saling berbagi dan saling membantu dalam kelompok dapat terlihat. Semua peserta didik melakukan aktivitas ini dengan baik. Sehingga diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
j.	Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya agar bisa memahami materi selanjutnya.
	Setiap pertemuan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang berlangsung peserta didik harus mampu mengingat dan memahami kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan pengamatan, aktivitas peserta didik dalam kegiatan ini diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,5 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik.

k.	Peserta didik membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang belum dipahami.
	Pada aktivitas ini peserta didik yang kurang memahami apa yang disampaikan oleh guru maupun teman-temannya yang lain, maka peserta didik dapat mencari informasi dari buku ataupun sumber lain yang dapat memudahkan peserta didik untuk lebih memahami materi tersebut. Untuk aktivitas ini diperoleh skor rata-rata sebesar 3,3 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
l.	Peserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencariannya di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.
Pada aktivitas ini peserta didik membahas dan berdiskusi dengan teman kelompoknya masing-masing untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD. Semua peserta didik dalam kelompok harus mampu memahami kegiatan yang dilakukan dalam LKPD tersebut. Ketua kelompok dituntut untuk membantu teman kelompoknya dalam memahami LKPD yang diberikan karena setiap peserta didik dalam kelompok berkesempatan untuk memaparkan hasil kerjanya di depan kelas tidak hanya ketua kelompok yang diberikan kesempatan tetapi semua peserta didik. Berdasarkan pengamatan dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik ini  sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.

m.	Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.
Selama proses pengerjaan LKPD peserta didik dalam kelompok, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami baik kepada guru maupun kepada kelompok lain yang lebih memahami masalah tersebut. Aktivitas ini berlangsung selama empat pertemuan, sehingga diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,8 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori baik.
n.	Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.
Pada kegiatan peserta didik dalam kelompok juga mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap lebih sulit dengan cara mendiskusikannya dengan teman kelompoknya. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,3 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
o.	Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.
Adapun pada kegiatan ini, peserta didik cukup mampu mengaitkan, merumuskan serta menyimpulkan materi yang dipelajari. Dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
p.	Beberapa perwakilan peserta didik menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.
Setelah setiap kelompok menyelesaikan LKPD yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok diberikan kesempatan untuk memaparkan hasil kerjanya baik secara lisan maupun tulisan di depan kelas. Pada kegiatan ini diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik  sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
q.	Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.
Adapun pada kegiatan ini peserta didik yang lain cukup antusias menanggapi hasil pemaparan temannya baik berupa pertanyaan, kritikan maupun saran-saran. Pada kegiatan ini guru hanya bertugas meluruskan kembali jawaban dari peserta didik jika memang masih kurang jelas, dan peserta didik menyimak serta mencatatat hal-hal yang dianggap penting atau dianggap sebagai informasi baru. Hasil pengamatan ini diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
r.	Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, setelah pemaparan hasil kerja kelompok selesai maka guru kemudian kembali memberikan masalah baru untuk diselesaikan setiap peserta didik agar pemahaman peserta didik semakin mantap. Peserta didik cukup antusias dalam kegiatan ini yang dilakukan setiap pertemuan, sehingga hasil pengamatan diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,0 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
s.	Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Pada kegiatan penutup ini, seluruh peserta didik membuat kesimpulan atau dengan kata lain membuat rangkuman tentang materi  yang telah dipelajari sebagai kegiatan refleksi. Kegiatan ini cukup berjalan mulai dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat, sehingga diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 3,3 yang berada pada interval 2,4 3,4 dengan kategori baik.
t.	Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.
Selanjutnya, kegiatan penutup yang kedua peserta didik menyelesaikan soal kuis yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan untuk mengetahui peserta didik yang masih belum mengerti tentang materi. Kuis pada setiap pertemuan ini hanya berjumlah satu karena jika lebih dari satu peserta didik akan merasa bosan atau jenuh. Adapun kegiatan ini terlihat bahwa peserta didik antusias dalam mengerjakannya, sehingga diperoleh hasil pengamatan dengan skor rata-rata aktivitas sebesar 4,0 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik. 
u.	Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.
Setelah peserta didik menyelesaikan kuis yang diberikan dan dikumpulkan, selanjutnya kegiatan akhir peserta didik yaitu menyimak informasi yang disampaikan oleh guru tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Adapun kegiatan ini dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir berjalan dengan baik, seluruh peserta didik terlihat sangat antusias dalam kegiatan ini dan diperoleh skor rata-rata aktivitas sebesar 4,0 yang berada pada interval 3,5  4,0 dengan kategori sangat baik. 
4.	Respon Siswa
Respons peserta didik diperoleh dengan menggunakan angket respons peserta didik dan dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan analisis statistika deskriptif dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik memberi respons positif terhadap penerapan model pembelajaran generatif yang mencapai 77,12% lebih dari kriteria minimal respons peserta didik (70%). Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keefektifan pembelajaran untuk respons peserta didik terpenuhi.
Adapun deskripsi masing-masing aspek respons peserta didik yang ada pada tabel 4.7 adalah sebagai berikut:
a.	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya lebih aktif dalam belajar.
Pada butir pertanyaan yang pertama ini terdapat 11 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju dengan poin 5, artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran genratif peserta didik merasa jauh lebih aktif ketimbang sebelum diterapkan pembelajaran generatif. Adapun  peserta didik yang memilih kategori setuju berjumlah 8 orang, hal ini juga menunjukkan bahwa pesera didik lebih aktif dalam proses pembelajaran generatif. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa rata-rata peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. terdapat mengalami peningkatan keaktifan setelah diterapkan model pembelajaran genratif selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan 2 orang peserta didik yang merasa cukup. Sehingga diperoleh persentase item ini sebesar 91,58% peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif lebih aktif dalam pembelajaran.
b.	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya  mampu merefleksi materi sebelumnya.
Pada butir pertanyaan yang kedua ini terdapat 6 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran genratif hanya 6 orang saja peserta didik yang merasa sangat setuju mampu melakukan kegiatan refleksi materi sebelumnya. Adapun  peserta didik yang memilih kategori setuju berjumlah 7 orang, hal ini juga menunjukkan bahwa pesera didik tersebut merasa setuju telah mampu melakukan kegiatan refleksi sebelum pembelajaran dimulai. Sedangkan, terdapat 6 orang peserta didik yang merasa ragu-ragu dalam pelaksanaan kegiatan ini. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa rata-rata peserta didik memang cukup mampu melakukan kegiatan refleksi meskipun dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya. Sehingga diperoleh persentase item ini sebesar 80%.
c.	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya lebih memahami materi yang diajarkan.
Pada butir pertanyaan yang ketiga ini hanya terdapat 3 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran genratif hanya 3 orang saja peserta didik yang merasa sangat setuju telah memahami materi yang diajarkan. Adapun  peserta didik yang memilih kategori setuju berjumlah 8 orang, hal ini juga menunjukkan bahwa pesera didik tersebut merasa setuju telah mampu memahami materi yang telah diajarkan. Sedangkan, terdapat 8 orang peserta didik yang merasa apakah telah memahami materi dengan baik dan benar atau belum dalam hal ini ragu-ragu. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang memahami materi yang telah diajarkan, sehingga diperoleh persentase item ini sebesar 74,74%.
d.	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat materi pelajaran mudah dipahami.
Pada butir pertanyaan yang keempat terdapat 13 orang peserta didik yang memilih kategori setuju, artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran genratif terdapat 13 orang peserta didik yang merasa setuju mudah memahami materi yang diajarkan dengan pembelajaran generatif. Sedangkan, terdapat 6 orang peserta didik yang memilih kategori ragu-ragu dalam kemampuan memahami materi pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa masih terdapat peserta didik yang cukup lamban dalam memahami materi yang telah diajarkan sehingga guru memberikan penjelasan yang lebih kepada mereka. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 73,68%.
e.	Model pembelajaran generatif dapat memotivasi saya untuk bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Selanjutnya butir pertanyaan yang kelima terdapat 5 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran generatif terdapat 5 orang peserta didik yang merasa sangat setuju telah mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan maupun tugas lainnya dengan pembelajaran generatif. Sedangkan, terdapat 4 orang peserta didik yang memilih kategori setuju, artinya mereka juga merasa telah mampu bekerja sama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Adapun jumlah peserta didik yang memilih kategori ragu-ragu dalam kegiatan ini berjumlah 5 orang dan 5 orang peserta didik yang memilih kategori tidak setuju. Untuk peserta didik yang memilih kategori tidak setuju karena dalam proses penyelesaian tugas kelompok yang diberikan, anggota kelompoknya kurang berpartisipasi  ataupun kurang kerjasamanya. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa memang terdapat peserta didik yang kurang berpartisipasi dalam pmenyelesaikan tugas yang diberikan sehingga guru memberikan arahan agar peserta didik terebut lebih aktif dalam bekerjasama. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 69,47%.
f.	Model pembelajaran generatif melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat secara tertulis maupun lisan.
Selanjutnya butir pertanyaan yang keenam ini terdapat 5 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran generatif mereka mampu mengemukakan pendapatnya secara lisan maupun tulisan baik di depan kelas maupun kepada teman kelompoknya saja. Adapun, peserta didik yang memilih kategori setuju berjumlah 9 orang, artinya mereka juga merasa telah mampu mengemukakan pendapatnya mengenai pokok bahasan yang dipelajari. Sedangkan, jumlah peserta didik yang memilih kategori ragu-ragu dalam kegiatan ini berjumlah 5 orang. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa memang terdapat beberapa peserta didik yang masih enggan ataupun kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya secara lisan, hal ini disebabkan karena peserta didik tersebut takut akan jawabannya yang salah sehingga hal demikian terjadi. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 80%.

g.	Pembelajaran matematika dengan model generatif melatih saya dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya butir pertanyaan yang ketujuh, dimana terdapat 4 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran generatif melatih peserta didik dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan, peserta didik yang memilih kategori setuju berjumlah 14 orang, artinya mereka juga merasa terlatih dalam memecahkan masalah matematika dengan penerapan model pembelajaran generatif ini. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat peneliti melihat bahwa rata-rata peserta didik telah mampu memecahkan masalah matematika yang diberikan, hal ini karena guru memberikan banyak latihan. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 84,21%.
h.	Guru banyak memberikan latihan soal dalam kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya butir pertanyaan yang kedelapan yaitu terdapat 10 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung guru banyak memberikan latihan soal untuk mengasah kemapuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan. Begitupun dengan peserta didik yang memilih kategori setuju yang berjumlah 5 orang. Sedangkan, peserta didik yang memilih kategori ragu-ragu terdiri dari 4 orang. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 86,32%.
i.	Guru memberikan informasi tentang persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan jelas.
Selanjutnya butir pertanyaan yang kesembilan yaitu terdapat 6 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa bahwa guru memberikan informasi tentang persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan jelas. Begitupun dengan peserta didik lainnya yang memilih kategori setuju sebanyak 10 orang dan yang lainnya yang memilih kategori ragu-ragu sebanyak 3 orang. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat terlihat bahwa pada kegiatan ini peserta didik sangat antusias dalam menyimak dan menanggapi informasi yang disampaikan oleh guru. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 83,16%.
j.	Saya merasa lebih mengerti materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel daripada materi sebelumnya.
Pada butir pertanyaan yang kesepuluh ini terdapat 4 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa bahwa mereka lebih mengerti materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel ketimbang materi sebelumnya. Sedangkan jumlah peserta didik yang memilih kategori setuju sebanyak 7 orang dan sebanyak 8 orang peserta didik yang memilih kategori ragu-ragu. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat terlihat bahwa pada kegiatan ini peserta didik sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran sehingga mereka cukup memahami materi tersebut. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 75,79%.
k.	Saya dapat menjelaskan sendiri konsep materi yang telah dipelajari kepada teman.
Pada butir pertanyaan yang kesebelas ini hanya terdapat 2 orang peserta didik yang memilih kategori sangat setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung hanya 2 peserta didik yang merasa bahwa mereka mampu menjelaskan sendiri konsep materi yang telah dipelajari kepada teman-temannya dan demikian halnya 6 orang peserta didik yang memilih kategori setuju. Sedangkan, untuk kategori ragu-ragu sebanyak 11 orang yang merasa ragu-ragu dalam hal menjelaskan sendiri konsep materi yang telah diberikan. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat terlihat bahwa pada kegiatan ini kurang memuaskan karena jumlah peserta didik yang merasa ragu-ragu dalam hal ini lebih banyak ketimbang peserta didik yang merasa sangat setuju dan setuju. Adapun persentase item ini diperoleh sebesar 70,53%.


l.	Saya dapat menarik kesimpulan dari materi yang diajarkan mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.
Pada butir pertanyaan yang keduabelas ini tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori sangat setuju, namun terdapat 6 orang peserta didik yang memilih kategori setuju, yang artinya ketika proses pembelajaran berlangsung hanya 6 orang peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan materi yang dipelajari. Sedangkan, terdapat 13 orang peserta didik yang berada pada kategori ragu-ragu dalam kemampuan mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan materi yang dipelajari. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan materi yang dipelajari lebih dominan ketimbang peserta didik yang percaya diri dalam hal ini. Sehingga, pada kegiatan ini aktivitas peserta didik kurang memuaskan. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat diperoleh persentase sebesar 66,32%.
m.	Saya jadi tahu perbedaan antara persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Pada butir pertanyaan yang ketigabelas ini terdapat 6 orang peserta didik yang berada pada kategori sangat setuju dan 10 orang peserta didik yang memilih kategori setuju, ini berarti terdapat 16 peserta didik yang mampu membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Sedangkan, terdapat 3 orang peserta didik yang berada pada kategori ragu-ragu terhadap kemampuan membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik yang mampu membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel lebih dominan ketimbang peserta didik yang ragu-ragu atau kurang percaya diri dalam hal ini. Sehingga, pada kegiatan ini aktivitas peserta didik memuaskan. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat diperoleh persentase sebesar 83,16%.
n.	Saya mampu menguraikan konsep dengan kata-kata sendiri.
Selanjutnya pada butir pertanyaan yang keempatbelas ini terdapat 3 orang peserta didik yang berada pada kategori sangat setuju dan 3 orang peserta didik yang memilih kategori setuju, ini berarti terdapat 6 orang peserta didik yang mampu menguraikan konsep dengan kata-katanya sendiri. Sedangkan, terdapat 12 orang peserta didik yang berada pada kategori ragu-ragu dan 1 orang berada pada kategori tidak setuju terhadap kemampuan menguraikan konsep dengan kata-katanya sendiri. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik yang mampu menguraikan konsep dengan kata-kata sendiri lebih sedikit dibanding peserta didik yang ragu-ragu atau kurang percaya diri dalam hal ini. Sehingga, pada kegiatan ini aktivitas peserta didik kurang memuaskan. Selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat diperoleh persentase sebesar 68,42%.


o.	Saya jadi tahu fungsi dari persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dalam kehidupan sehari-hari.







Kesimpulannya Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebagai berikut:
1.	Skor rata-rata hasil belajar pesera didik yaitu 77,47 berada pada kategori sedang. Dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai lebih dari 80%.
2.	Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sebesar 0,63 yang berada pada kategori sedang. 
3.	Respons peserta didik terhadap model pembelajaran generatif yaitu sebesar 77,12% yang memberi respons positif.
4.	Skor rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 3,4 yang berada pada kategori baik.
		Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran generatif ternyata efektif digunakan terhadap pembelajaran matematika pada kelas VII.B SMP Negeri 5 Majene.
B.	SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
1.	Sebelum menerapkan model pembelajaran maka guru harus terlebih dahulu untuk mendalami dan menguasai model pembelajaran tersebut agar lebih mudah untuk diterapkan dan sesuai dengan hasil yang diharapkan.
2.	Sebaiknya guru menguasai berbagai macam model pembelajaran yang berbasis kurikulum 2013 untuk diterapkan dalam pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik agar peserta didik tidak merasa bosan. Seperti di SMP Negeri 5 Majene ini, hanya terfokus pada satu model pembelajaran saja yaitu model pembelajaran Discovery Learning.
3.	Model pembelajaran generatif ini efektif diterapkan pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan rata-rata hasil belajar peserta didik hanya berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan proses pembejaran begitu singkat yang hanya 4x pertemuan saja yang menurut peneliti masih kurang efisien. Sehingga peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperhatikan waktu yang disediakan. Adapun materi yang akan diajarkan, menurut peneliti model ini cocok untuk materi apa saja, hanya bagaimana peneliti selanjutnya mampu memodifikasi sehingga model pembelajaran generatif ini cocok untuk materi yang akan diajarkan.
4.	 Berhubung model pembelajaran ini telah diterapkan pada daerah pedesaan, dengan fasilitas yang masih sangat kurang, terutama guru mata pelajaran matematika yang hanya terdiri dari satu orang dan merupakan wakil kepala sekolah sehingga terkadang jam pelajaran matematika tidak berjalan. Adapun sarana belajar seperti LCD juga hanya terdiri dari satu yang menurut peneliti sangat membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu, sumber belajar seperti buku masih belum cukup untuk dibagikan kepada setiap peserta didik ditambah lagi dengan keadaan pedesaan yang koneksi internetnya sangat minim yang juga merupakan kebutuhan peserta didik masa kini. Sehingga peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian pada daerah perkotaan yang notabenenya memiliki fasilitas belajar yang lengkap untuk melihat perbedaan hasil pembelajaran antara peserta didik yang berada di pedesaan dan perkotaan.
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1. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
3. Soal dan Kunci Jawaban PreTest
4. Soal dan Kunci Jawaban PostTest
5. Pedoman Penskoran 
6. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
7. Rubrik Keterlaksanaan Pembelajaran
8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
9. Rubrik Observasi Aktivitas Siswa
10. Angket Respons






Sekolah 			: SMP Negeri 5 Majene
Mata Pelajaran 		: Matematika
Kelas/Semester 		: VII / Ganjil
Materi Pokok 			: Persamaan dan Pertidaksamaan linear satu variabel
Alokasi Waktu 		: 2 Minggu x 5 Jam Pelajaran @40 Menit
A.	Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama 
	Peserta didik mampu menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel
Pertemuan kedua
	Peserta didik mampu menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel
Pertemuan ketiga 
	Peserta didik mampu mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika
Pertemuan keempat
	Peserta didik mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan perasmaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
B.	Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar	Indikator
3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan penyelesaiannya.	Menentukan  nilai  variabel  dalam  persamaan  linear  satu variabel.Menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel.Mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika.





c.	Penyelesian PLSV dan PtLSV
D.	Metode Pembelajaran
1.	Pendekatan   	: Saintifik
2.	Model		: Pembelajaran Generatif
3.	Metode 		: Demonstrasi, Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 
E.	Media Pembelajaran
Gambar-gambar yang berkaitan dengan PLSV maupun PtLSV
F.	Sumber Belajar
Buku siswa dan buku guru edisi revisi 2016 dan buku lain yang relevan dengan materi ajar.
G.	Langkah-Langka Pembelajaran
Pertemuan 1 (Pertama) (2 x 40 menit)
SintaksModel Pembelajaran	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa	Alokasi Waktu
Eksplorasi/Pendahuluan	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait variabel, konstanta dan mendorong serta merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, yaitu menentukan nilai variabel dalam PLSV.Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu mengamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Menjawab salam guru, berdo’a mengawali belajar dan menyiapkan perlengkapan belajar.Mengingat kembali materi sebelumnya terkait variabel dan konstanta, serta berani mengungkapkan pendapatnya.Menyimak dan menanggapi tujuan pembelajaran.Mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.Menyimak/menanggapi/mempertanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	5 menit
PemfokusanTantangan Penerapan KonsepPenutup	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan PLSV.Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait bilangan bulat dan aljabar sebagai modal awal untuk memasuki materi PLSV.Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang menentukan nilai variabel dalam PLSV.Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.Guru memberikan masalah baru terkait PLSV yang lebih bervariasi berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu siswa diminta membaca buku siswa atau sumber lain terkait dengan operasi pada bilangan bulat dan pecahan nilai variabel pada PtLSV.	MengamatiPeserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang PLSV.Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.MenanyaPeserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.Peserta didik mengingat kembali materi bilangan bulat dan aljabar agar bisa memahami materi PLSV.Mengumpulkan informasiPeserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.MengasosiasiPeserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang menentukan nialai variabel dalam PLSV.MengomunikasikanBeberapa perwakilan siswa menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	60 menit15 menit

Pertemuan 2(kedua) (3 x 40 menit)
SintaksModel Pembelajaran	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa	Alokasi Waktu
Eksplorasi/Pendahuluan	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.Guru mengecek penguasaan kompetensi peserta didik terkait kemampuan menentukan  nilai  variabel  dalam  persamaan  linear  satu variabel. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, yaitu menentukan nilai variabel dalam PtLSV.Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu mengamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Menjawab salam guru dan berdo’a mengawali belajar. Serta Menyiapkan perlengkapan belajar.Mengingat kembali materi sebelumnya terkait variabel dan konstanta. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.Mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran.Mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.Mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	10 menit
PemfokusanTantangan Penerapan KonsepPenutup	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan PtLSV.Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait bilangan bulat dan aljabar serta PLSV sebagai modal awal untuk memasuki materi PtLSV.Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang menentukan nilai variabel dalam PtLSV.Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli dan lisan.Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.Guru memberikan masalah baru terkait PtLSV yang lebih bervariasi berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi.Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu siswa diminta untuk memperbanyak latihan penyelesaian masalah agar mampu mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika	MengamatiPeserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang PtLSV.Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.MenanyaPeserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.Peserta didik mengingat kembali materi bilangan bulat dan aljabar agar bisa memahami materi PtLSV.Mengumpulkan informasiPeserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.MengasosiasiPeserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang menentukan nilai variabel dalam PtLSV.MengomunikasikanBeberapa perwakilan siswa menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	90 menit20 menit

Pertemuan 3(ketiga) (2 x 40 menit)
SintaksModel Pembelajaran	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa	Alokasi Waktu
Eksplorasi/Pendahuluan	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.Guru mengecek penguasaan kompetensi peserta didik terkait kemampuan menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, yaitu mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika.Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu mengamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Menjawab salam guru dan berdo’a mengawali belajar. Serta Menyiapkan perlengkapan belajar.Mengingat kembali materi sebelumnya terkait variabel dan konstanta. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.Mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran.Mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.Mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	5 menit
PemfokusanTantangan Penerapan KonsepPenutup	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan PLSV- PtLSV.Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait kemampuan menentukan  nilai  variabel  dalam  persamaan  linear  satu variabel dan menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel sebagai bekal dalam mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika.Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika.Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli dan lisan.Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.Guru memberikan masalah baru terkait PLSV yang lebih bervariasi berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi.Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu siswa diminta untuk memperbanyak latihan mengerjakan soal terkait materi tersebut yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. 	MengamatiPeserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang PLSV- PtLSV.Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.MenanyaPeserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya agar mampu mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika.Mengumpulkan informasiPeserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.MengasosiasiPeserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang menentukan nialai variabel dalam PLSV.MengomunikasikanBeberapa perwakilan siswa menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	60 menit15 menit

Pertemuan 4 (keempat) (3 x 40 menit)
SintaksModel Pembelajaran	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa	Alokasi Waktu
Eksplorasi/Pendahuluan	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.Guru mengecek penguasaan kompetensi peserta didik terkait mengubah  masalah  yang  berkaitan  dengan  persamaan  dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi model matematika. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, yaitu menyelesaikan   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu mengamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Menjawab salam guru dan berdo’a mengawali belajar. Serta Menyiapkan perlengkapan belajar.Mengingat kembali materi sebelumnya terkait variabel dan konstanta. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.Mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran.Mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.Mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	5 menit
PemfokusanTantangan Penerapan KonsepPenutup	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan penyelesaian   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait bilangan bulat dan aljabar sebagai modal awal untuk memasuki materi PLSV.Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang penyelesaian   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.Guru memberikan masalah baru terkait PLSV yang lebih bervariasi berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi.Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu menyelesaikan   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.	MengamatiPeserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni menyelesaikan   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.MenanyaPeserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.Peserta didik mengingat kembali materi bilangan bulat dan aljabar agar bisa memahami materi PLSV.Mengumpulkan informasiPeserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.MengasosiasiPeserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang penyelesaian   masalah   nyata   yang   berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.MengomunikasikanBeberapa perwakilan siswa menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	60 menit15 menit

Penilaian
1.	Sikap sosial dan spiritual
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan penilaian
(mengikuti perkembangan) sikap sosial dan spiritual dengan teknik observasi:
1.	Jurnal penilaian (perkembangan) sikap ditulis oleh wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK selama periode satu semester.
2.	Bagi wali kelas, 1 (satu) jurnal digunakan untuk satu kelas yang menjadi tanggung-jawabnya; bagi guru mata pelajaran 1 (satu) jurnal digunakan untuk setiap kelas yang diajarnya; bagi guru BK 1 (satu) jurnal digunakan untuk setiap kelas di bawah bimbingannya.
3.	Perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik dapat dicatat dalam satu jurnal atau dalam 2 (dua) jurnal yang terpisah.
4.	Peserta didik yang dicatat dalam jurnal pada dasarnya adalah mereka yang
menunjukkan perilaku yang sangat baik atau kurang baik secara alami (peserta didik yang menunjukkan sikap baik tidak harus dicatat dalam jurnal).
5.	Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dicatat dalam jurnal tersebut
tidak terbatas pada butir-butir nilai sikap (perilaku) yang hendak ditanamkan melalui pembelajaran yang saat itu sedang berlangsung sebagaimana dirancang dalam RPP, tetapi juga butir-butir nilai sikap lainnya yang ditumbuhkan dalam semester itu selama sikap tersebut ditunjukkan oleh peserta didik melalui perilakunya secara alami.
6.	Wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK mencatat (perkembangan)
sikap peserta didik segera setelah mereka menyaksikan dan/atau memperoleh informasi terpercaya mengenai perilaku peserta didik sangat baik/kurang baik yang ditunjukkan peserta didik secara alami.
7.	Apabila peserta didik tertentu PERNAH menunjukkan sikap kurang baik,
ketika yang bersangkutan telah (mulai) menunjukkan sikap yang baik (sesuai harapan), sikap yang (mulai) baik tersebut harus dicatat dalam jurnal.
8.	Pada akhir semester guru mata pelajaran dan guru BK meringkas perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkan ringkasan tersebut kepada wali kelas untuk diolah lebih lanjut.






LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Mata Pelajaran 	:  Matematika
Kelas/Semester 	:  VII/2
Tahun Pelajaran	:  2016/2017
Waktu Pengamatan	: ...................
Indikator Terampil menerapkan konsep mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
1.	Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan  masalah yang relevan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
2.	Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan  masalah yang relevan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.










Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
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1.	Perhatikan contoh-contoh kalimat terbuka berikut, kategorikan kedalam persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu variabel !

a)	x + 7 = 9			
b)	4 + b > 10
c)	4x – 2 = 6 – 8x
d)	2a – 4 < 31
e)	x + 10y  100
 	Jawab :
A.	Yang merupakan Persamaan linear satu variabel yaitu:






B.	Yang merupakan Pertidaksamaan linear satu variabel yaitu:
		...................
		………………
e) x + 10y  100
	………………
i)	13 – 2m ≤ 9m


2.	Buatlah model matematika dari kalimat berikut!
a.	Jumlah suatu bilangan n dan 7 adalah 15.
Jawab:
	.…+…. = 15





d.	Hasil kali bilangan g dan 5 sama dengan 30.
Jawab:
	… g = 30

Tugas II
Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana kalian harus menyelesaikan persamaan linear satu variabel, lakukan kegiatan berikut!

1.	Gunakan model timbangan untuk menyelesaikan persamaan 
n + 3 = 7. 

Gambar (a)
a.	Jelaskan bagaimana Gambar (a) di atas menunjukkan persamaan n + 3 = 7.
Jawab:
	= n, maka n =…  dan   = …
	 +  = 7	Jadi,  …+… = 7




















3.	Setelah kalian memahami bagaimana menentukan penyelesaian persamaan linear di atas, lengkapi tabel berikut. Tulis pertanyaan yang menyatakan persamaan, kemudian cek penyelesaian yang kalian peroleh!
Persamaan	Pertanyaan	pemyelesaian	Cek
x + 1 = 5	Berapakah nilai x supayapersamaan bernilai benar?	x = 4	x + 1 = 54 + 1 = 5       (benar)
4m + 3 = 11	Berapakah nilai m supayapersamaan bernilai benar?		
8 = a + 3	Berapakah nilai a supayapersamaan bernilai benar?		
10x − 3 = 17	Berapakah nilai x supayapersamaan bernilai benar?		
12 = 4p – 4	Berapakah nilai p supayapersamaan bernilai benar?		

4.	Sebanyak 24 siswa tereliminasi dalam babak penyisihan pada pemilihan siswa berprestasi. Babak penyisihan ini menyisakan 96 siswa untuk babak berikutnya. Tuliskan persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan banyak siswa yang mengikuti pemilihan siswa berprestasi semula!
Jawab:
	Diketahui :  jumlah siswa yang tereliminasi ….
			Tersisa 96 siswa
	Ditanyakan : banyaknya siswa yang ikut pemilihan ?
	Penyelesaian :
























Ubahlah masalah-masalah berikut ke dalam bentuk pertidaksamaan linear satu variabel !

1.	Suatu bilangan m ditambah 5 hasilnya lebih dari atau sama dengan −7.
Jawab:	
	… + 5 	-7
2.	Sebuah bus dapat mengangkut tidak kurang dari 40 penumpang.
Jawab:	misalkan Bus = B
         Maka,	 … 	…


3.	Jarak rumah Bondi ke sekolah lebih dari seratus meter.
Jawab:




4.	Penghasilan Ibu Monika tidak lebih dari Rp2.000.000,00 setiap bulan.
Jawab:    misalkan …………………………………….. = 
		Maka,
			   	……………..
5.	Kecepatan Udin berkendara tidak lebih dari 50 km/jam.
Jawab: 




Ubahlah masalah berikut kedalam bentuk pertidaksamaan linear satu variabel dan tentukan nilai variabelnya!







7.	Keliling bangun berikut tidak lebih dari 51m.


8.	Selesaikanlah pertidaksamaan berikut !  
a.	 





               























(soal 1 sampai 3) Ubah dan selesaikanlah kedalam bentuk persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel !

1.	Dini memiliki uang simpanan sebesar Rp 350.000,00 di akhir bulan. Dia berencana untuk membeli novel dan bersedekah. Rata-rata harga novel yang dia beli adalah Rp 45.000,00 dan uang yang ingin disedekahkan sebesar Rp 100.000,00. Tentukan maksimal buku yang dapat dibeli oleh Dini!
Jawab:
	Diketahui: uang simpanan Dini = Rp 350.000,00
			            Harga novel = Rp …………….
			         		……….. = Rp 100.000,00
	Ditanyakan: Maksimal buku yang dapat dibeli Dini ?

Penyelesaian:
Misalkan: banyak novel = 
Maka, model matematika :

                 
                                                
           
Jadi, maksimal novel yang dapat dibeli oleh Dini adalah …. 

2.	Andi memakan 8 kue baruasa dan Nyoman memakan 11 kue baruasa dari kemasan yang baru dibuka. Mereka berdua menyisakan 23 kue baruasa di dalam kemasan. Tentukan banyaknya kue baruasa dalam kemasan semula!
Jawab:
	Diketahui: Andi memakan = … kue baruasa
		   ……………………… = 11 kue baruasa
		                         Sisa = … kue baruasa
	Ditanyakan: jumlah kue baruasa dalam kemasan semula ?
	Penyelesaian:
		Misalkan: banyak kue baruasa semula = 
Maka, model matematika :

               
                                              
Jadi, …………………………………………………………………………. 

3.	Suatu persegi panjang diketahui lebarnya (2x – 3) cm dan panjangnya 8 cm. Luasnya tidak lebih dari 40 cm2. Berapakah lebar sebenarnya dari persegi panjang tersebut?

Jawab:	Diketahui: panjang =   …  cm
		                     .…  = (2x – 3) cm
		                     ….  = tidak lebih dari 40 cm2





	             ….          40
                                              
Jadi, …………………………………………………………………………. 





                                           
                                        
                                               
                                               
Jadi, bilangan t tersebut adalah ….. 
5.	Tentukan nilai x dari persamaan berikut!
a.	3x − 4 = 32 + 7x 
Jawab:
3x − 4 = 32 + 7x 
3x − …= 32 + …
       ... = …
       … = …

b.	x − 0,1x = 0,75x + 4,5
Jawab:
x − 0,1x = 0,75x + 4,5
          … = …
          … = …






























Selesaikan masalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel berikut !

1.	Sebuah segitiga mempunyai alas (2x –1)  dan tinggi 6 . Jika luas segitiga tersebut tidak lebih dari , tentukan panjang alas sebenarnya dari segitiga tersebut !
Jawab:
	     Diketahui:    Alas =   …    cm
		            Tinggi  =   …    cm
		              Luas  = tidak lebih dari …. 





                     
                                          (model matematika)                                                                                                  
                                            
                                            
	Jadi, panjang alas segitiga tersebut adalah …
2.	Diketahui harga sepasang sepatu Rp 77.000,00. Uang yang dimiliki Pak Syakir tidak lebih dari Rp 385.000,00. Tentukan maksimal pasang sepatu yang dapat dibeli oleh Pak Syakir!  
Jawab:
Diketahui:    Harga sepasang sepatu = …		                                      Uang Pak Syakir = …   
Ditanyakan: Maksimal pasang sepatu yang dapat dibeli Pak Syakir ?
	Penyelesaian:
		Misalkan : sepasang sepatu = 
                                                (model matematika)                                                                                                  
                                            
Jadi, maksimal pasang sepatu yang dapat dibel oleh Pak Syakir adalah …
3.	Pak Ali berumur 28 tahun, ketika anaknya lahir. Berapakah umur Pak Ali ketika umur anak tersebut 16 tahun? 
Jawab:  
Diketahui:    Umur Pak Ali =   …    tahun ketika anaknya lahir
                Umur Anak sekarang =   …    tahun
        Ditanyakan: Umur Pak Ali sekarang ?

	Penyelesaian:
Misalkan Umur Pak Ali sekarang = 
Maka,
		
                            
Jadi, umur Pak Ali sekarang adalah …. tahun

4.	Segitiga di bawah ini memiliki besar sudut C berukuran sama dengan besar sudut B, dan besar sudut A berukuran 40º lebih kecil dari sudut B. tentukan besar sudut B !
                
	Jawab:
Diketahui:     Besar sudut B = Besar sudut …
                             Besar sudut A =  …  lebih kecil dari sudut B
                                                    = …  40º
        Ditanyakan:  Besar sudut B ?
	Penyelesaian:
Jumlah besar sudut º
		º
                                         (model matematika)
                                 
                                 
Jadi, besar sudut B segitiga tersebut adalah …. 

5.	Keliling suatu kebun sayuran yang berbentuk persegi panjang adalah 140 meter. Jika lebar kebun adalah 30 meter, maka tentukan panjang kebun tersebut!
Jawab:
	Diketahui:     keliling = …. m
                          Lebar = .… m
         Ditanyakan:  Panjang kebun sayuran ?
	Penyelesaian:
          (rumus keliling persegi panjang)
                  (model matematika)
                              
                      
                      


























3.	Mulailah dengan membaca doa dan bekerjalah secara jujur!
4.	Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!
5.	Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
6.	Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
7.	Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

1.	Seorang petani mempunyai sebidang lahan berbentuk persegi panjang. Lebar lahan tersebut 6 m lebih pendek daripada panjangnya. Jika keliling lahan 60m, tentukan panjang dan lebar lahan petani tersebut !
2.	Mobil box dapat mengangkut muatan termasuk supir dan kernetnya tidak lebih dari 1.000 kg. Berat sopir dan kernetnya adalah 150 kg. Mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak barang. Tiap kotak beratnya 25 kg. Tentukan maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan !


3.	Umur Vera 4 tahun kurangnya dari umur Togar. Jika jumlah umur mereka 24 tahun, tentukan umur mereka masing-masing !
4.	Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang kaki sama dengan 5 kali panjang sisi lainnya. Agar keliling segitiga tersebut lebih dari atau sama dengan 55 cm, berapakah panjang minimum masing-masing sisi segitiga tersebut?












KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR
PRE-TEST
No.Soal	Uraian Jawaban	Skor
1.	Dik : lebar tanah = lebih pendek 6 satuan dari panjangnya             Keliling = Dit : panjang dan lebar tanah ?Jawab :              Misalkan panjang tanah =                        Maka lebar tanah = Penyelesaian:                       Keliling =                                        (model matematika)                                                                                                                                                 Jadi, panjang tanah petani tersebut adalah  sedangkan lebar tanah petani tersebut adalah 	10
2.	Dik : muatan maksimal mobil box =          Berat supir dan kernet =          Berat 1 kotak Dit : Banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan?Jawab :               Misalkan banyak kotak = Penyelesaian:                                        (model matematika)                                                                                                                                     Jadi banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan maksimal 34 kotak.	10
3.	 Dik : umur Vera = 4 tahun kurangnya dari umur Togar         Jumlah  umur Vera dan Togar =  tahunDit : Umur Vera dan Togar?Jawab :              Misalkan: Umur Togar =                               Umur Vera  = V	             Maka, umur Vera = Penyelesaian:                                    (model matematika)                                                                                                                                              Jadi, umur Vera adalah 14 tahun sedangkan umur Togar adalah 10 tahun 	10
4.	Dik : panjang kaki = 5 kali panjang sisi lain (sisi alas)         Keliling segitiga lebih dari 55 mDit : panjang minimum masing-masing sisi segitiga?Jawab :              Misalkan panjang alas =              Maka, panjang kaki = Penyelesaian:                          Keliling                                                                                          	 Jadi, panjang minimum segitiga sama kaki tersebut adalah  untuk panjang kaki dan  untuk panjang alas.	10


















8.	Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!
9.	Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
10.	Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
11.	Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

1.	Pak Tedi memiliki sebuah mobil box pengangkut barang dengan daya angkut maksimal 1 ton. Berat Pak Tedi adalah 60 kg dan dia akan mengangkut kotak barang yang setiap kotak beratnya 20 kg. Tentukan maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan !


2.	Seorang petani mempunyai sebidang lahan berbentuk persegi panjang. Lebar lahan tersebut 6 m lebih pendek dari pada panjangnya. Jika keliling lahan 60m, tentukan panjang dan lebar lahan petani tersebut !
3.	Umur Via 5 tahun kurangnya dari umur Tio. Jika jumlah umur mereka 27 tahun, tentukan umur mereka masing-masing !
4.	Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang kaki sama dengan 5 kali panjang sisi lainnya. Agar keliling segitiga tersebut lebih dari atau sama dengan 55 cm, berapakah panjang minimum masing-masing sisi segitiga tersebut?






KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR
POST-TEST
No.Soal	Uraian Jawaban	Skor
1.	Dik : muatan maksimal mobil box =  ton =1000 kg         Berat Pak Tedi = 60 kg         Berat 1 kotak = 20 kgDit : Banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan?Jawab :              Misalkan banyak kotak =              Penyelesaian:                                              (model matematika)                                                                                                                                         Jadi banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan maksimal 47 kotak.	10
2.	Dik : lebar tanah =  lebih pendek 6 satuan dari panjangnya              Keliling = Dit : panjang dan lebar tanah ?Jawab :              Misalkan panjang tanah =                         Maka lebar tanah = Penyelesaian:                       Keliling =                                        (model matematika)                                                                                                                                                 Jadi, panjang tanah petani tersebut adalah  sedangkan lebar tanah petani tersebut adalah 	10
3.	 Dik : umur Via = 5 tahun kurangnya dari umur Tio         Jumlah  umur Via dan Tio =  tahunDit : Umur Via dan Tio?Jawab :              Misalkan: Umur Tio =                               Umur Via = V                   Maka, umur Via = Penyelesaian:                                  (model matematika)                                                                                                                                               Jadi, umur Via adalah 16 tahun sedangkan umur Tio adalah 11 tahun 	10
4.	Dik : panjang kaki = 5 kali panjang sisi lain (sisi alas)         Keliling segitiga lebih dari 55 mDit : panjang minimum masing-masing sisi segitiga?Jawab :              Misalkan panjang alas =              Maka, panjang kaki = Penyelesaian:                          Keliling                                                                                          	 Jadi, panjang minimum segitiga sama kaki tersebut adalah  untuk panjang kaki dan  untuk panjang alas.	10













                         Pedoman  Penskoran
Skor	Keterangan
0	Tidak ada jawaban sama sekali.
1	Menuliskankan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan tanpa menuliskan apa yang dimisalkan atau sebaliknya.
2	Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat.
3	Menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan  dan apa yang dimisalkan secara tepat.
0	Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali.
1	Merencanakan penyelesaian dengan menggunakan rumus berdasarkan  masalah tetapi rumus kurang tepat.
2	Merencanakan penyelesaian dengan menggunakan rumus berdasarkan masalah secara tepat.
0	Tidak melaksanakan rencana sama sekali.
1	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar.
2	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar.
3	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar.
0	Tidak ada kesimpulan sama sekali.
1	Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.
2	Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan secara tepat. 







PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF

PetunjukPengisian :
	Pengisian lembar observasi aktivitas guru ini berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang diamati
	Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan pada kolom pelaksanaan yang tersedia untuk setiap pernyataan berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran
	Jika pelaksanaan alasan “Ya”, maka berilah tanda (√) pada kolom skor, dengan berpedoman pada rubrik terlampir.
Aktivitas Guru
YA : Jika guru melaksanakan kegiatan tersebut
TIDAK : Jika guru tidak melaksanakan kegiatan tersebut










No	Aspek yang diamati	Pertemuan Ke-	Uraian 
		1	2	3	4	
Fase 1: Pendahuluan/Eksplorasi
1	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.					
2	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.					
3	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 					
4	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu megamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.					
5	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.					
Fase 2: Pemfokusan
6	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi.					
7	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.					
8	Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.					
9	Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.					
10	Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.					
11	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.					
Fase 3: Tantangan
12	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.					
13	Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.					
14	Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.					
15	Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.					
16	Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.					
17 	Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.					
Fase 4: Penerapan Konsep
18	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.					
Fase 5: Penutup
19	Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.					
20	Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi.					
21	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu siswa diminta membaca buku siswa atau sumber lain terkait dengan materi selanjutnya.					























1	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.	Guru memberi salam, tetapi tidak mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, tidak mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, tidak memeriksa kehadiran peserta didik, dan tidak meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, tetapi tidak mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, tidak memeriksa kehadiran peserta didik, dan tidak meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka,  mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, tetapi tidak meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka,  mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
2	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.	Guru tidak mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Tetapi  tidak mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Tetapi tidak mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Mendorong tetapi tidak  merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Mendorong serta  merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.
3	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.	Guru tidak menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai tetapi kurang jelas	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dengan cukup jelas	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai secara jelas
4	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu megamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.	Guru tidak menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan tetapi kurang jelas	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan dengan cukup jelas	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan dengan lengkap dan jelas
5	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Guru tidak menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap tetapi kurang jelas	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap dengan cukup jelas	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap secara jelas
6	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi.	Gurutidak  memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi.	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi tetapi kurang jelas	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi dengan cukup jelas	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi secara jelas
7	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.	Guru tidak memberikan dan tidak mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan dengan ilustrasi kurang jelas.	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan dengan ilustrasi cukup jelas.	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan dengan ilustrasi yang jelas
8	Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.	Guru tidak mengarahkan dan tidak membimbing peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.	Guru mengarahkan tetapi tidak membimbing peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.	Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk merumuskan pertanyaan tetapi kurang terkait dengan aktivitas.	Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.
9	Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.	Guru tidak  memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.	Guru hanya sedikit memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.	Guru cukup memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.	Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.
10	Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.	Guru tidak merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.	Guru hanya sedikit merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.	Guru cukup merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.	Guru banyak merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.
11	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	Guru tidak meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain tetapi tidak membimbing peserta didik untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain tetapi kurang  membimbing peserta didik untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain dan membimbing peserta didik untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.
12	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	Guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	Guru memberikan sedikit kesempatan kepada peserta didik untuk membahas tetapi tidak  mendiskusikan hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan hanya sedikit   mendiskusikan hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas serta   mendiskusikan hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.
13	Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.	Guru tidak berkeliling mencermati peserta didik dan tidak memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.	Guru berkeliling mencermati peserta didik tetapi tidak memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.	Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan sedikit kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.	Guru berkeliling mencermati peserta didik serta memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.
14	Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.	Guru tidak memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.	Guru memberikan banyak bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.	Guru memberikan cukup bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.	Guru memberikan sedikit bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.
15	Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	Guru tidak membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	Guru terlalu banyak membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	Guru cukup  membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	Guru hanya sedikit membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.
16	Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.	Guru tidak memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.	Guru memberikan sedikit kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.	Guru memberikan cukup kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.	Guru memberikan banyak kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya secara tertuli/lisan.
17	Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.	Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.	Guru memberi sedikit kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.	Guru memberi cukup kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.	Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.
18	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	Guru tidak memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	Guru memberikan masalah baru terkait materi namun kurang bervariasi dan kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang cukup bervariasi cukup  berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.
19	Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.	Guru tidak mengarahkan dan tidak membimbing peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.	Guru mengarahkan tetapi tidak membimbing peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.	Guru mengarahkan dan sedikit membimbing peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.	Guru mengarahkan serta membimbing peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.
20	Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis terkait materi.	Guru tidak memberikan kuis terkait materi.	Guru memberikan kuis namun kurang terkait materi.	Guru memberikan kuis yang cukup terkait materi.	Guru memberikan kuis yang sangat terkait materi.
21	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu siswa diminta membaca buku siswa atau sumber lain terkait dengan materi selanjutnya.	Guru tidak memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya.	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya namun kurang jelas.	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya dengan cukup jelas.	Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya dengan sangat jelas.

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK
Petunjuk Pengisian :
	Pengisian lembar observasi aktivitas peserta didik ini berdasarka pada pelaksanaan pembelajaran yang diamati
	Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan pada kolom pelaksanaan yang tersedia untuk setiap pernyataan berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran 
	Jika pelaksanaan alasan “Ya”, maka berilah tanda (√) pada kolom skor, dengan berpedoman pada rubrik terlampir
Aktivitas Peserta didik
YA : Jika peserta didik melaksanakan kegiatan tersebut
TIDAK : Jika peserta didik tidak melaksanakan kegiatan tersebut







No	Aspek yang diamati	Pertemuan Ke-	Jumlah 
		1	2	3	4	
Fase 1: Pendahuluan/Eksplorasi
1	Menjawab salam guru, berdo’a mengawali belajar dan menyiapkan perlengkapan belajar. 					
2	Mengingat kembali materi sebelumnya. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.					
3	Menyimak dan menanggapi tujuan pembelajaran.					
4	Menyimak dan menanggapi cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.					
5	Menyimak/menanggapi/mempertanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.					
Fase 2: Pemfokusan
6	Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari.					
7	Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.					
8	Peserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.					
9	Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.					
10	Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya agar bisa memahami materi selanjutnya.					
11	Peserta didik diminta untuk membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.					
Fase 3: Tantangan
12	Peserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.					
13	Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.					
14	Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.					
15	Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.					
16	Beberapa perwakilan peserta didik menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.					
17	Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.					
Fase 4: Penerapan Konsep
18	Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.					
Fase 4: Penutup
19	Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.					
20	Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.					
21	Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.					
Persentase Aktivitas Peserta didik =  = ………















1	Menjawab salam guru dan berdo’a mengawali belajar. Serta Menyiapkan perlengkapan belajar. 	jika jumlah peserta didik yang menjawab salam dan berdoa, kemudian menyiapkan perlengkapan belajar, di bawah 25%	jika jumlah peserta didik yang menjawab salam dan berdoa, kemudian menyiapkan perlengkapan belajar, mencapai 25%-49%	jika jumlah peserta didik yang menjawab salam dan berdoa, kemudian menyiapkan perlengkapan belajar, mencapai 50%-75%	jika jumlah peserta didik yang menjawab salam dan berdoa, kemudian menyiapkan perlengkapan belajar,  di atas 75%
2	Mengingat kembali materi sebelumnya. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.	 Jika jumlah peserta didik yang berani mengungkapkan pendapatnya dibawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang berani mengungkapkan pendapatnya mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang berani mengungkapkan pendapatnya mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang berani mengungkapkan pendapatnya di atas 75%
3	Mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran.	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan dan menanggapi tujuan pembelajaran di atas 75%
4	Mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang di bawah 25%	jika jumlah peserta didik yang mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang, mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang, mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang di atas 75%
5	Mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang  mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru mencapai 5-%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mendengarkan lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru di atas 75%
6	Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari.	Jika jumlah peserta didik yang memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yakni pengantar tentang materi yang akan dipelajari di atas 75%
7	Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.	Jika jumlah peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan di atas 75%
8	Peserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.	Jika jumlah peserta didik yang menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan di atas 75%
9	Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing.	Jika jumlah peserta didik yang mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mendiskusikan pertanyaan yang diajukan dengan kelompoknya masing-masing di atas 75%
10	Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya agar bisa memahami materi selanjutnya.	Jika jumlah peserta didik yang menyampaikan pendapatnya mengenai materi sebelumnya, di bawah 25%	Jika jumlah yang menyampaikan pendapatnya mengenai materi sebelumnya mencapai 25%-49%	Jika jumlah yang menyampaikan pendapatnya mengenai materi sebelumnya mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menyampaikan pendapatnya mengenai materi sebelumnya di atas 75%
11	Peserta didik diminta untuk membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	Jika jumlah peserta didik yang membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami, di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami di atas 75%
12	Peserta didik membahas hasil dari pencarian data dari sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	Jika jumlah peserta didik yang membahas hasil dari pencarian data dari sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang membahas hasil dari pencarian data dari sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang membahas hasil dari pencarian data dari sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang membahas hasil dari pencarian data dari sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD di atas 75%
13	Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.	Jika jumlah peserta didik yang menanyakan hal-hal yang kurang dipahami di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menanyakan hal-hal yang kurang dipahami mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menanyakan hal-hal yang kurang dipahami mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menanyakan hal-hal yang kurang dipahami di atas 75%
14	Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.	Jika jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit di atas 75%
15	Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari	Jika jumlah peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari di atas 75%
16	Beberapa perwakilan peserta didik menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.	Jika jumlah peserta didik yang menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan di atas 75%
17	Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.	Jika jumlah peserta didik yang menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya dibawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya di atas 75%
18	Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.	Jika jumlah peserta didik yang menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di atas 75%
19	Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.	Jika jumlah peserta didik yang membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari di atas 75%
20	Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.	Jika jumlah peserta didik yang mengerjakan kuis yang diberikan di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang mengerjakan kuis yang diberikan mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang mengerjakan kuis yang diberikan mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang mengerjakan kuis yang diberikan di atas 75%
21	Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	Jika jumlah peserta didik yang menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya di bawah 25%	Jika jumlah peserta didik yang menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya mencapai 25%-49%	Jika jumlah peserta didik yang menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya mencapai 50%-75%	Jika jumlah peserta didik yang menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya di atas 75%







Angket ini digunakan untuk mengetahui respon Anda terhadap pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Generatif. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B.	PETUNJUK PENGISIAN
1.	Tulislah nama, NIS, dan kelas pada tempat yang telah disediakan.
2.	Berilah tanda silang () pada salah satu huruf di depan jawaban yang sesuai dengan pendapat atau perasaan Anda dan berikan alasan sesuai jawaban Anda.
3.	Jawablah semua item pertanyaan dengan jujur, rapi dan teliti.

C.	BUTIR-BUTIR PERTANYAAN


















































































































Soal Untuk Kuis Setiap Pertemuan
Pertemuan-1




Diketahui alas jajargenjang adalah 5 satuan. Tinggi jajargenjang adalah y + 7 satuan. Luas jajargenjang yang diminta tidak kurang dari 40 satuan luas. Buatlah pertidaksamaan linear dari masalah tersebut !
Pertemuan-3
Kalian memiliki Rp180.000 untuk membeli jeruk. Harga jeruk Rp15.000 per kilogram. Tentukan maksimal jeruk yang dapat kalian beli!
Pertemuan-4






























2.	Daftar nilai Pretest. Posttest, dan Gain
3.	Nilai Kuis 
4.	Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
5.	Hasil Observasi Aktivitas Siswa
6.	Daftar Nilai Angket Respons Siswa





Daftar Hadir Siswa Kelas VII.B
SMP Negeri 5 Majene





























Daftar Nilai hasil Pretest, Posttest, dan Gain

















































Daftar Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
DAFTAR HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS / SEMESTER : VII-B / GANJIL (1)
No	Aspek yang diamati	Pertemuan Ke-	Jumlah	Persentase
		1	2	3	4		
Fase 1: Pendahuluan/Eksplorasi
1	Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk merapikan kelas dan penampilan mereka, mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, meminta peserta didik  mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.	4	4	4	4	16	100%
2	Guru mengecek penguasaan kompetensi awal peserta didik terkait materi sebelumnya. Serta mendorong dan merangsang siswa untuk mengemukakan pendapatnya.	4	3	3	4	14	87,5%
3	Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 	4	4	4	4	16	100%
4	Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu megamati buku teks dan gambar kemudian mengerjakan LKPD dengan cara diskusi kelompok.	3	4	4	3	14	87,5%
5	Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian pengetahuan dan sikap.	4	4	4	3	15	93,75%
Fase 2: Pemfokusan
6	Guru merefleksikan kemampuan siswa terkait materi sebelumnya sebagai modal awal untuk memasuki materi selanjutnya.	4	3	3	3	13	81,25%
7	Guru memberikan permasalahan yang berkaitan   dengan materi.	3	3	4	4	14	87,5%
8	Guru memberikan dan mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan informasi yang disajikan.	3	3	4	4	14	87,5%
9	Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan aktivitas.	3	4	3	4	14	87,5%
10	Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD.	3	3	3	3	12	75%
11	Guru meminta siswa untuk membuka buku siswa dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	3	4	4	4	15	93,75%
Fase 3: Tantangan
12	Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	4	3	3	3	13	81,25%
13	Guru berkeliling mencermati peserta didik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami.	4	4	4	4	16	100%
14	Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.	3	3	3	3	12	75%
15	Guru membimbing peserta didik untuk  mengaitkan, dan merumuskan tentang materi yang dipelajari.	3	3	3	3	12	75%
16	Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menyajikan serta  menyimpulkan jawabannya secara tertuli/lisan.	4	4	3	3	14	87,5%
17	Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk  menanggapi dan menganalisis hasil presentasi meliputi: tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.	3	3	3	4	13	81,25%
Fase 4: Penerapan Konsep
18	Guru memberikan masalah baru terkait materi yang lebih bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari.	3	3	4	4	14	87,5%
Fase 5: Penutup
19	Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat butir kesimpulan terkait materi.	3	3	4	4	14	87,5%
20	Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari.	4	4	4	4	16	100%














Daftar Hasil Observasi Aktivitas Siswa
DAFTAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAAPAN MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF




1	Menjawab salam guru, berdo’a mengawali belajar dan menyiapkan perlengkapan belajar. 	4	4	4	4	16	4.0
2	Mengingat kembali materi sebelumnya. Serta berani mengungkapkan pendapatnya.	3	3	4	4	14	3.5
3	Menyimak dan menanggapi tujuan pembelajaran.	3	3	3	3	12	3.0
4	Menyimak/menanggapi/mempertanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai lingkup dan teknik penilaian yang disampaikan oleh guru.	3	4	3	4	14	3.5
5	Menyimak dan menanggapi cakupan materi yang disampaikan oleh guru dan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 - 4 orang.	4	3	4	4	15	3.8
Fase 2: Pemfokusan
6	Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru yang terkait materi yang akan dipelajari.	4	4	4	3	15	3.8
7	Peserta didik dalam kelompok mengamati gambar dan informasi yang diberikan.	4	3	3	4	14	3.5
8	Peserta didik menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari masalah yang diberikan.	4	4	4	4	16	4.0
9	Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang akan diajukan bersama dengan kelompoknya masing-masing.	3	3	3	3	12	3.0
10	Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya agar bisa memahami materi selanjutnya.	3	4	4	3	14	3.5
11	Peserta didik membuka buku dan sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang belum dipahami.	3	4	3	3	13	3.3
Fase 3: Tantangan
12	Peserta didik membahas dan berdiskusi hasil dari pencarian data di sumber lain dan jawaban pertanyaan dalam LKPD.	3	3	3	3	12	3.0
13	Peserta didik berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.	3	4	4	4	15	3.8
14	Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dianggap sulit.	3	4	3	3	13	3.3
15	Peserta didik mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	3	3	3	3	12	3.0
16	Beberapa perwakilan peserta didik menyajikan secara tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan.	3	3	3	3	12	3.0
17	Peserta didik memiliki kesempatan untuk menanggapi dan menganalisis hasil presentasi temannya.	3	3	3	3	12	3.0
Fase 4: Penerapan Konsep
18	Peserta didik menyelesaikan masalah baru yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.	3	3	3	3	12	3.0
Fase 5: Penutup
19	Peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.	3	3	3	4	13	3.3
20	Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan.	4	4	4	4	16	4.0
21	Peserta didik menyimak informasi yang disampaikan oleh guru mengenai materi selanjutnya.	4	4	4	4	16	4.0
                                  Jumlah	73














Daftar Hasil Angket Respon Siswa
DAFTAR HASIL ANGKET RESPON SISWA




1	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya lebih aktif dalam belajar.	11	8	-	-	-	91,58%
2	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya  mampu merefleksi materi sebelumnya.	6	7	6	-	-	80%
3	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat saya lebih memahami materi yang diajarkan.	3	8	8	-	-	74,74%
4	Pembelajaran matematika dengan model generatif membuat materi pelajaran mudah dipahami.	-	13	6	-	-	73,68%
5	Model pembelajaran generatif dapat memotivasi saya untuk bekerja sama dengan baik dalam kelompok.	5	4	5	5	-	69,47%
6	Model pembelajaran generatif melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat secara tertulis maupun lisan.	5	9	5	-	-	80%
7	Pembelajaran matematika dengan model generatif melatih saya dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.	4	15	-	-	-	84,21%
8	Guru banyak memberikan latihan soal dalam kegiatan belajar mengajar.	10	5	4	-	-	86,32%
9	Guru memberikan informasi tentang persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan jelas.	6	10	3	-	-	83,16%
10	Saya merasa lebih mengerti materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel daripada materi sebelumnya.	4	7	8	-	-	75,79%
11	Saya dapat menjelaskan sendiri konsep materi yang telah dipelajari kepada teman.	2	6	11	-	-	70,53%
12	Saya mampu mengaitkan, merumuskan dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.	-	6	13	-	-	66,32%
13	Saya jadi tahu perbedaan antara persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu variabel.	6	10	3	-	-	83,16%
14	Saya mampu menguraikan konsep dengan kata-kata sendiri.	3	3	12	1	-	68,42%






































































*. This is a lower bound of the true significance.

















	Test Value = 69.9












	Test Value = 0.29

































































































i)	−3y – 3 = 4y + 8
j)	13 – 2m ≤ 9m
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